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ABSTRAK 
 
MOH HABIBULLAH. Penelitian ini membahas tentang maja>z dan 
implikasinya dalam penafsiran al-Qur’an Studi atas ayat–ayat Akidah dan Tasawuf 
dalam Tafsir al–Kasysya>f ini mengungkapkan kajian maja>z dan impilikasinya dalam 
tafsir al-Kasyasya>f  yang merupakan salah satu pembahasan yang banyak diperdebatkan 
dikalangan ahli tafsir, perdebatan penafsiran Al-Zamakhsyari tentang ayat-ayat yang 
sesuai dengan prinsip akidahnya, banyak  ulama tafsir yang membantah hasil 
penafsirannya, seperti al-Z|ahabi yang mengatakan bahwa al-Zamkhsyari termasuk 
ulama tafsir Muktazilah yang banyak mentakwilkan ayat al-Qur’an dengan tidak 
proporsional dan mendahulukan makna maja>z dalam ayat al-Qur’an yang sesuai dengan 
prinsip keyakinan orang Muktazilah. 
Permasalahan di atas menjadi menarik untuk dicermati dan di teliti secara 
mendalam. Bagaimana metode al-Zamakhsyari dalam ayat-ayat al-Qur’an yang 
bermakna maja>z dalam tafsir al-Kasysya>f?, Apa implikasi dari teori maja>z pada ayat-
Ayat al-Qur’an dalam tafsir al-Kasysya>f?. Dalam penelitian ini penulis ingin menjawab 
pertanyaan tersebut sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu bala>ghah dan analisis pada 
penafsiran al-Zamakhsyari sebagai seorang mufassir yang mahir dalam bahasa arab. 
Penelitian ini bersifat kepustakaan murni (library research) yang didasarkan 
pada kitab tafsir al-Kasysya>f ‘an Haqa>iq al-Tanzi>l wa ‘Uyu >n al-Aqa>wi>l fi> Wuju>h al-
Ta’wi>l, sebagai sumber data primernya dan buku yang berkaitan dengan tema ini 
sebagai data sekunder. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teoriahli 
bala>ghah. Ilmu bala>ghah mencakup tiga ilmu yaitu (1) ilmu  ma’a>ni>, yang menjelaskan 
makna konotasi dalam kalimat, (2) ilmu baya>n,  yang menjelaskan penyusunan kalimat 
yang bervariasi dalam menyampaikan yang dituju, (3) ilmu badi>’  yang membahas 
susunan bahasa yang indah. 
Hasil penelitian dapat diketahui bahwa dalam kajian maja>z dan implikasinya 
pada tafsir al-Kasysya>f, menjadi pokok penting untuk mendukung 
mengikuti maz|hab Muktazilah. Mendahulukan pemikiran secara rasional pada 
penafsiran ayat-ayat al-Qur’an, sehingga dalam penafsiran jika tidak masuk akal maka ia 
tidak mengikutinya, dan kajian maja>z sangat berpengaruh dalam bahasa ilmu tasawuf.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur’an mempunyai susunan bahasa yang fasih dan indah dalam 
soal ilmu balaghah, sehingga bahasa dalam al-Qur’an tidak sanggup dicontoh 
oleh manusia. Sudah tentu yang dapat merasakan ke-balaghahan al-Qur’an, 
hanyalah mereka yang mempunyai kepandaian yang cukup dalam bidang ilmu 
sastra.1 Termasuk bagian ilmu dalam sastra adalah kajian ayat al-Qur’an yang 
bermakna maja>z2, sehingga kajian maja>z dalam  al-Qur’an perlu untuk dikaji 
dengan kajian secara mendalam, holistic, dan aspek-aspek yang lainnya. 
Tanpa ada kajian-kajian seperti itu, pemahaman hanya  bersifat pada bentuk 
teks saja.3 
Maja>z  adalah bagian dari gaya bahasa (uslu>b)4 dalam al-Qur’an. 
Benih-benih penafsiran yang berupa sastra pada al-Qur’an sebenarnya telah 
                                                             
1 Hasbi al-Shiddieqy, Sejarah& Pengantar Ilmu Al-Qur’an & Tafsir, edit Fuad Hasbi 
(Semarang: Pt Pustaka, 2011) h. 121. 
2Maja>z dipandang makna dasarnya seperti dalam kitab Bala>ghah merupakan suatu metode 
pengalihan makna dari bentuk denotative (haqiqoh) kepada bentuk metafora (maja>z). menurut Ibnu 
Qutaibah sebagaimana yang telah di telah di kutip oleh Nasr Hamid Abu Zayd bahwa macam –
macam Maja>z meliputi peminjaman kata (isti’a>rah) perumpamaan (tamṡil) pembalikan (qalb), 
pendahuluan (taqdi>m), pengahiran (ta’khi>r), pembuangan (haz>f) kiasan (kina>yah) pemfasihan (ifs}a>h), 
penjelasan ( iyda>h) dan lain-lain Lihat Naṣr Hamid Abu Zayd,  al-Ittija>hul ‘Aqli fi> Tafsi>r Maja>z ‘indal 
Mu’tazilah, cet 4, ( Bairut: 1998 ), h. 95. 
3 Dadan Rusmana dan Yayan Rahmatika, Metodologi Tafsir al-Qur’an, (Bandung: CV 
Pustaka Setia, 2013), h. 15. 
4 Menurut Ahmad Warson Munawwir, dalam kamus al-Munawwir, kata uslu>b adalah bentuk 
mufrod, sedangkan jamaknya adalah asa>li>b yang bermakna jalan (al-T}a>ri>q), gaya bahasa (al-Uslu>b fi>l 
Kala>m), sedang menurut istilah adalah suatu cara yang diikuti oleh seseorang dalam mengungkapkan 
pemikiran-pemikiran serta perasaannya. Menurut Majdi Wahba dalam kitab Mu’jamul Mus}t}}alah 
arabiyyah fi>l lugoh wal adab, yang dikutip oleh Mardjoko Idris. Uslu>b adalah suatu cara yang diikuti 
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dimulai pada masa Nabi Muhammad Saw, berdasarkan atas beberapa data,  
menunjukkan bahwa Nabi Muhammad Saw. telah memberikan beberapa 
interpretasi erat kaitannya pada bahasa sastra yang berkembang dengan 
memahami riwayat-riwayat dari Nabi Saw. itu sendiri yang menunjukkan 
pemahaman maja>z.5     
Ma>jaz adalah teori untuk memahami kalimat sastra pada al-Qur’an. 
Tentunya kajian maja>z  membutuhkan analisis tentang hubungan antara teori 
sastra Arab dengan interpretasi al-Qur’an6.  Orang Arab dulu sangat pandai 
dalam membuat sastra dengan menggunakan bahasa Arab, oleh karena itu 
sastra al-Qur’an perlu untuk dijelaskan dengan konsep maja>z yang telah 
dijelaskan oleh ulama’ Tafsir dan ahli ilmu balaghah, seperti yang dijelaskan 
ulama’ klasik Abd al-Qa>hir al-Jurja<ni< (w. 471/1078), yang dikenal kitabnya  
Asra>r al-Bala>ghah, atau ulama’ kontemporer seperti Ahmad al-Hasyimi 
(1878-1943), yang dikenal kitabnya dengan kitab Jawa>hir al-Bala>ghah. 
 Maja>z berasal dari bahasa Arab yang asal katanya dari ja>za-yaju>zu-
jauzan dan jawa>zan artinya melewati, melebihi atau membolehkan.  
Sedangkan maja>z dalam kamus basar bahasa Indonesia (KBBI) adalah 
                                                                                                                                                                             
seseorang dalam mengungkapkan isi hatinya melalui tulisan. Menurut Ghufran Zinal Alim uslub 
dibagi menjadi dua macam Uslub ‘ilmy dan Uslu>b Adaby.  Lihat Mardjoko Idris, Ilmu Balghah Antara 
al-Bayan dan al-Badi>’, cetakan 1,  ( Yogyakarta: teras, 2007), h. 6.       
5 M.Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar, (Yogyakarta: Elsaq Press, 2005), 
h. 130. 
6 Ibid., h. 12. 
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melukiskan sesuatu dengan jalan menyamakannya pada sesuatu yang lain7. 
Akan tetapi dalam kamus istilah sastra maja>z adalah bahasa imajinatif atau 
bahasa yang maknanya melewati batas yang lazim. Maja>z bisa dikatakan 
dengan metafora, sedangkan kata metafora sendiri adalah maja>z yang 
mengandung perbandingan yang tersirat, menyamakan hal yang satu dengan 
yang lain. Dalam pengertian ini, maja>z adalah suatu ungkapan yang melebihi 
atau melewati kata asal dengan perbandingan yang masuk akal untuk sampai 
pada suatu makna. 
Menurut istilah, maja>z memiliki pengertian yang banyak, maja>z adalah 
kata atau ungkapan yang digunakan tidak sesuai dengan asal penggunaan 
makna yang pertama karena adanya indikasi yang menghalangi, yang 
dinyatakan makna  haqiqi. Kemudian menurut ahli bahasa, maja>z adalah lafaz 
yang digunakan bukan pada makna dasarnya,  karena ada sebuah hubungan 
dan indikator (qari>nah) yang menyebabkan tidak diberi makna dasarnya. Kata 
maja>z, adalah ungkapan yang digunakan pada makna yang dimaksud dengan 
makna yang kedua karena sebuah hubungan (‘ala>qah) antara makna dasar dan 
makna kedua yang berlaku dan dipakai dalam satu lafaz.8 
Dari beberapa pengertian istilah di atas, dapat disimpulkan bahwa 
maja>z adalah sebuah kalimat dalam al-Qur’an yang pada ungkapannya tidak 
sesuai dengan makna asalnya, namun terdapat hubungan dengan makna yang 
                                                             
7 Hasil Alwi dll., Kamus Besar Bahasa Indonesia, cetakan, 2, (Jakarta: Depertemen Balai 
Pustaka, 2002), h. 699. 
8Abdurrahman al-Ahdari,  Jawhar al- Maknu>n, (Kediri: lirboyo, T.th), h. 77.   
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dimaksud. Menurut ulama’ balaghah, maja>z dapat dibagi menjadi dua, pertama 
maja>z isti`a>rah dan maja>z mursal, dipandang dari aspek hubungan makna 
pertama dan makna kedua dengan hubugan yang serupa dan tidak serupa.9 
Kajian maja>z  banyak dipakai dalam menafsirkan al-Qur’an. Salah 
satu tafsir yang kajiannya menggunakan maja>z adalah tafsir al-Kasysya>f yang 
disusun oleh al-Zamakhsyari. Menurut al-Z|ahabi, al-Zamakhsyari  termasuk 
kelompok Mu’tazilah  yang banyak mentakwilkan ayat-ayat al-Qur’an secara 
tidak proposional dan penyimpangan dalam menafsirkan al-Quran dan 
mendahulukan pada suatu makna dalam ayat sesuai dengan  prinsip-prinsip 
yang diyakininya10. 
Pandangan al-Zahabi, al-Zamakhsyari sering menafsirkan ayat dengan 
makna maja>z yang sudah jelas bermakna haqiqah,11 pernyataan ini 
memberikan pemahaman bahwa ayat al-Qur’an sebagai kepentingan peribadi 
dengan menyesuaikan akidah yang diikutinya.  
Sebagian contoh redaksi dari ayat-ayat yang bermakna maja>z oleh al-
Zamakhsyari, adalah sebagai berikut: 
 ٌة َِضِ انَّ ٖذِئَمَۡوي ٞهوُجُو٢٢   َ ِّبَر َٰلَ
ِ
إ 
ٞ
ةَرِظَنَّ ا٢٢ 
“Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri Kepada 
Tuhannyalah mereka melihat.” 
                                                             
9 Ahmad al-Hasyimi, Jawa>hir Al-Bala>ghah, (Indonesia: Dar Ihya al-kutub, 1960), h. 291. 
10 Hamim Ilyas, dan Machnun Husein, Penyimpangan Dalam Penafsiran al-Qur’an, terj. al-
Zahabi ( Jakarta: PT Raja Grafindo persada, 1996), h. 53.    
11 Muhammad Husain az-Zahabi, Al-Tafsi>r Wa al-Mufassiru>n, J. 1, (Qahirah: Maktabah 
Wahbah, 2000), h. 310. 
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 ِهِتَفيِخ ۡنِم ُةَِكئَٰٓ   َلَۡمل
 
ٱَو ِهِدۡم َِبِ ُدۡع ارل
 
ٱ ُح ِّب َ ُسيَو  ُۡهَُو ُءَٰٓ اََشي نَم اَِب ُبيِصَُيف َقِع  َو اصل
 
ٱ ُلِسۡرُيَو
 ِفِ َنُولِد   َُي ِلاَحِۡمل
 
ٱ ُديِدَش َوُهَو ِ اللَّ
 
ٱ ٣٢  
“Dan guruh itu bertasbih dengan memuji Allah, (demikian pula) para 
malaikat karena takut kepada-Nya, dan Allah melepaskan halilintar, lalu 
menimpakannya kepada siapa yang Dia kehendaki, dan mereka berbantah-
bantahan tentang Allah, dan Dialah Tuhan Yang Maha keras siksa-Nya.” 
Menurut al-Zamakhsyari kata na>z}irah termasuk maja>z karena 
mempunyai makna mengharap bukan melihat, sehingga kata itu tidak diberi 
makna haqiqi-nya. Beda dengan pendapat mufassir yang lain yang 
mengatakan bahwa kata na>z}irah mempunyai makna melihat dengan memakai 
makna dasarnya yang dikatagorikan haqi>qah. Juga pada kata al-Ra’du, 
Zamakhsyari menafsirkan bahwa yang bertasbih adalah orang yang 
mendengarkan guruh bukan guruhnya.   
Kata yang  terdapat pada ayat al-Qur’an seperti dalam surat al-Insa>n 
ayat 23, mempunya makna maja>z atau haqi>qah dari para mufassir yang 
berbeda-beda. Pandangan  seorang mufassir pada ayat yang bermakna maja>z 
bisa berpengaruh pada suatu penafsiran, seperti ayat yang berkaitan dengan 
akidah dan hukum. Selain itu juga, ideology yang berbeda dapat berpengaruh 
tehadap penafsiran dari seorang mufassir, seperti al-Asy’ari dan Mu’tazilah. 
Metode penafsiran Mu’tazilah sangat berpengaruh kepada dasar-dasar 
keyakinan yang menjadi kewajiban pada masing masing firqah. Dalam 
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pandangan Mu’tazilah dan al-Asy’ari >yyah kemungkinan terjadi perbedaan 
pada  ayat –ayat bermakna maja>z atau haqi>qah. 
Ilustrasi diatas, tampaknya ayat-ayat  tersebut menarik untuk dikaji 
secara spesifik,  karena adanya kebolehan mengambil makna tersurat atau 
makna tersirat dengan melalui  ilmu balaghah. Salah satu penyebab terjadinya 
perbedaan  dikalangan mufassir adalah ayat yang bisa bermakna maja>z atau 
haqiqah. Oleh karena itu perlu untuk mengkaji kitab balaghah yang berkaitan 
tentang  maja>z. 
  Penelitian maja>z  sangat penting pada tafsir al-Kasysya>f,  karena tafsir 
ini berupa tafsir klasik yang disusun oleh al-Zamakhsyari yang terkenal 
sebagai seorang yang ahli dalam bahasa Arab, yang meliputi sastranya, 
balaghah, nahwu, s}orraf.  Oleh karena itu tidak mengherankan kalau bidang 
keahliannya itu juga sangat mewarnai hasil penafsirannya. Al-Z|ahabi 
menyatakan bahwa penafsiran al-Zamakhsyari lebih banyak berorientasi pada 
aspek balaghah, untuk menyingkap keindahan dan rahasia yang terkandung 
dalam al-Qur’an, sehingga tafsir al-Kasysya>f sangat terkenal di negara-negara 
Islam di belahan Timur. Karena di sana perhatian masyarakat pada kesastraan 
sangat besar.  Ṣubh}i al-S}alih juga menyatakan hal yang sama, bahwa tafsir al-
Kasyaya>f mempunyai keistimewaan dalam bentuk aspek balaghah dan 
membuktikan beberapa bentuk i’jaz dalam al-Qur’an. 
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Permasalahan diatas, bagaimana metode penafsiran al-Zamakhsyari 
pada ayat al-Qur’an yang bermakna  maja>z dalam tafsir al-Kasysya>f  yang 
pada masa itu al-Zamakhsyari beridiologi Mu’tazilah. Untuk menfokuskan 
penelitian ini, penulis hanya menjelaskan pada ayat-ayat, yang berkaitan 
dengan Akidah dan Tasawuf.   
  Dengan penelitian ayat-ayat yang bermakna maja>z atau haqiqah dari 
penafsiran al-Kasysya>f oleh al-Zamakhsyari ini, diharapkan bagi seorang 
pelajar, mahasiswa, dan orang yang ingin mendalami ilmu kebahasaan dapat 
memahami dan memaknai kalimat yang bermakna maja>z dan haqiqah 
didalam tafsir al-Kasysya>f. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya maka  
rumusan masalah akan dijelaskan sebagai berikut: 
1. Apa definisi maja>z menurut al-Zamakhsyari dalam tafsir al-Kasysya>f? 
2. Bagaimana metode penafsiran Zamakhsyari pada ayat al-Qur’an yang 
bermakna  maja>z dalam tafsir al-Kasysya>f ? 
3. Apa implikasi teori maja>z pada ayat-ayat al-Qur’an dalam tafsir al-
Kasysya>f?> 
C. Tujuan Penilitian  
Tujuan penilitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui definisi maja>z dalam tafsir al-Kasysya>f . 
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2. Mengetahui bagaimana metode penafsiran ayat-ayat  yang bermakna 
maja>z  menurut  al-Zamakhsyari dalam tafsir al-Kasysya>f. 
3. Mengetahui pengaruh kajian maja>z menurut al-Zamakhsyari dalam tafsir 
al-Kasysya>f. 
D. Manfaat dan Kegunaan 
1. Manfaat peraktisnya dapat memberi informasi dan masukan bagi pembaca 
dalam mengembangkan keilmuan dan memperkaya khazana apa lagi bagi 
seorang pecinta ilmu bahasa. 
2. Manfaat akademisnya yaitu bisa untuk mendapatkan pemahaman yang 
lebih mendalam tentang kajian maja>z dalam ilmu bala>g}{hah. 
E. Tinjauan Pustaka 
Sejauh pencarian dan penelahan, belum ada suatu karya tulis yang 
secara khusus atau secara umum yang membahas kajian implikasi maja>z 
dalam tafsir al-Kasysya>f. Penulis akan memaparkan penelitian terdahulu yang 
berkaitan dengan penelitian ini, di antaranya adalah:  
Disertasi maja>z dalam al-Qur’an (sebuah pendekatan terhadap 
pluralitas makna) yang ditulis oleh Drs. Sukatma, MA seorang Doktor dalam 
ilmu agama islam Institut Agama Islam Sunan Kalijaga yang sekarang 
menjadi UIN Yogyakarta tahun 1999. Disertasi ini tidak difokuskan kepada 
penafsiran al-Zamakhsyari dalam kajian maja>z, namun disertasi ini 
menjelaskan  maja>z  dari sisi kongnitifnya, sisi estetikanya, dan menjelaskan 
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tentang beberapa konsep di antaranya pertama konsep maja>z khit}abi, dan 
kedua  konsep maja>z ‘irfani.  
Thesis yang berkaitan dengan kajian maja>z dalam tafsir, antara lain: tesis 
yang berjudul “Al-Isti’a>rah fi> Su>ra>h al-Taubah ad-Dira>sah Tali>liyyah 
Bala>ghiyyah. Dalam tesis ini, dijelaskan tentang maja>z lughawi yang  
dikhusukan maja>z Isti’aroa>h untuk mengetahui jenis-jenis isti’ara>h yang 
terdapat dalam surah taubah, ditulis oleh M. Lukman Said seorang mahasiswa 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2011. 
Penulisan Jurnal yang bekaitan dengan kajian “Maja>z Mursal Dalam 
Su>rah al-Baqarah”.  Tulisannya  secara berurutan menjelaskan tentang maja>z 
dan pengertian maja>z mursal dan menyebutkan tentang ayat-ayat yang 
bermakna maja>z mursal dalam surah al-Baqarah, yang ditulis oleh Muhammad 
Syamsuddin Noor seorang dosen Bahasa Arab Fakultas Tarbiyyah IAIN 
Antasari. 
Skripsi yang berjudul “al-Maja>z Fi Qos}idah al-D{ibaghi, Dhira}sah 
Bala>qhiyyah”. Adapun yang menjadi pokok permasalahan pada penelitian 
tersebut adalah menjelaskan pengertian maja>z dan macam-macam serta kajian 
maja>z dalam Qos}i>dah al-Di>baqhi. yang ditulis oleh Muhammad Mahsun 
seorang mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya tahun 2011. 
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Berdasarkan uraian tersebut, penulis menyimpulkan bahwa belum ada 
penelitian yang membahas secara eksplisit mengenai penafsiran ayat-ayat 
yang berbentuk maja>z oleh al-Zamakhsyari dalam tafsir al-Kasysya>f. 
 
F. Kerangka Teori 
Penelitian ini mengkaji, menelaah ayat-ayat tentang bahasa berbentuk 
maja>z dan haqiqah  dengan kerangka teori ilmu balaghah,  yaitu ilmu yang 
membahas kaidah-kaidah yang berhubungan dengan Bahasa Arab, khususnya 
menyangkut gaya bahasa (uslu>b) atau pola penyusun suatu kalimat agar 
sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada pada audien, agar pesan-pesan 
yang ingin disampaikan bisa sesuai sasaran dengan tepat.   
Memahami ayat ayat maja>z dengan menganalisis melalui teori ilmu 
bala>ghah yang berbentuk maja>z yang sudah dijelaskan oleh ulama balaghah 
al-Hasyimi. Ilmu balaghah merupakan salah satu aspek fundamental untuk 
mempelajari keistimewaan bahasa dalam al-Qur’an.  Balaghah adalah salah 
satu disiplin ilmu yang mengkaji bahasa dari segi penyampaian gagasan 
melalului beberapa ungkapan yang benar, fasih, dan menyentuh pada jiwa 
serta sesuai dengan tuntunan keadaan (muqtad}al ha>l). 
Ilmu balaghah mencakup tiga ilmu, pertama ilmu ma’a>ni, yang 
menjelaskan makna konotasi suatu kata atau kalimat, kedua ilmu baya>n,  
menjelaskan  pola penyusunan kalimat yang bervariasi dalam menyampaikan 
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yang dimaksud,  dan ketiga ilmu badi>’  membahas pola penyusunan ungkapan 
atau kalimat yang indah, dari ketiga cabang ilmu tersebut yang dikhususkan 
mempelajari cara membuat gagasan dalam bentuk lisan maupun tulisan secara 
runtut dan benar, dan memiliki keindahan bahasa dan memjelaskan makna 
yang tersirat dalam teks seperti ilmu baya>n. 
 Ilmu baya>n sangat penting untuk mengetahui bahasa al-Qur’an, 
sebab  dengan ilmu baya>n bisa mengetahi makna dasar dan kaidah yang 
dikehendaki pada satu makna dengan metode yang berbeda-beda di antara 
satu dengan yang lain12, sehingga makna itu bisa berbentuk gaya bahasa yang 
berbeda- beda. Ilmu baya>n  sangat membantu untuk mengatahui pemahaman 
pada al-Qura’an secara benar.   
 Penelitian ini, penulis menggunakan metode ilmu bahasa (balaghah), 
yang menjadikan pengertian maja>z sebagai objek penelitian. Ayat-ayat al-
Qur’an akan berbeda-beda pemahaman dengan diberi makna maja>z atau 
haqiqah.  Menurut al-Hasyimi, maja>z adalah lafal yang digunakan pada selain 
arti yang ditetapkan karena adanya perseuaian serta qari>nah (pertanda) yang 
mencegah untuk menghendaki makna aslinya. Dengan mengetahui 
pengertian  maja>z maka akan mengetahui makna haqiqi.  
Penulis akan meneliti terhadap ayat-ayat yang dianggap maja>z oleh 
al-Zamakhsyari yang merupakan mufassir klasik, dengan pokok pembahasan: 
                                                             
12 Mardjoko Idris, Ilmu Balghah Antara al-Bayan dan al-Badi’, cetakan 1, ( Yogyakarta: 
Teras, 2007), h. 4.  
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bagaimana inti penafsiran al-Zamakhsyari mengenai penafsiran  ayat-ayat 
yang bermakna maja>z atau haqiqah dengan penelitian bahasa oleh pakar ilmu 
balaghah. 
Ayat-ayat yang mempunyai makna kedua tidak sesuai dengan makna 
pertama sangat mungkin ada perbedaan di antara seorang mufassir apalagi 
berbeda aliran, namun peralihan makna dari makna pertama pada makna 
kedua itu ada penyesuaian di antara kedua dan serta  yang dikenal oleh ahli 
Balaghoh dengan kata ‘ala>qah  yang serupa atau tidak, dengan hal ini maja>z 
dibagi menjadi dua pertama maja>z mursal yang kedua maja>z isti’a>roh. 
Makna rasional adalah makna konotatif yang dalam perakteknya, 
sangat tergantung kepada kontek sekaligus relasi dengan kosa kata lain-nya 
dalam kalimat, seperti contoh, kata “na>z}iroh” ketika dihubungkan dengan 
konsep keimanan serta ditempatkan dalam erat dengan kata-kata penting 
dalam al-Qur’an seperti kata Allah, akan mengalami perkembangan dan 
perluasan makna yang sangat berarti, hal ini disebabkan bersambung dengan 
kata lain13 melihat qarinah yang bisa merubah terhadap makna dasarnya. Para 
mufassir seperti al-Zamakhsyari beebeda pemahaman pada ayat-ayat maja>z 
atau haqiqah, sehingga penelitian ini menjadi penting adanya. 
 
 
                                                             
13 M.Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar, (Yogyakarta: Elsaq Preess, 
2005), h. 25. 
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G. Metode Penelitian 
Setiap peneliti tidak lepas dari suatu metode, karena metode adalah 
cara bertindak dalam upaya agar kegiatan penelitian dapat terlaksana secara 
rasional dan terarah demi mencapai hasil yang optimal14.  
1. Jenis Penelitian 
Jenis penilitian adalah sebuah penelitian Library Research, penilitian ini 
tekankan untuk menelusuri dan menelaah literatur-literatur dan buku-
buku pustaka lainnya yang relevan dengan masalah-masalah  yang di 
angkat15. 
2. Sumber Data 
Penelitian ini termasuk kategori dalam penelitian kepustakaan, 
maka dalam penulisan sekripsi ini akan menggunakan sumber sumber 
tertulis, seperti buku dan sebagainya. 
a. Sumber Primer  
 Sumber primer penelitian ini adalah tafsir al-Kasysya>f. 
b. Sumber Skunder 
Buku-buku tafsir, skripsi, kamus, dan Jawa>hir bala>ghah, ‘Uqu>d al-
Juma>n, kitab-kitab balaghah yang berkaitan dengan maja>z. 
3. Metode Pegumpulan Data. 
                                                             
 
15 Winarso Surakhman, Pengantar Penelitian  Ilmiyah (Bandung : Tarsio 1981), h. 1. 
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Dalam melakukan penelitian ini, penulis mengumpulkan data-data 
penelitian dengan cara sebagai berikut: 
a. Mengumpulkan ayat-ayat yang bermakna maja>z mengenai akidah, 
ilmu tasawuf  dalam tafsir al-Kasysya>f. 
b. Mengumpulkan pendapat-pendapat Zamakhsyari dalam menafsirkan 
ayat-ayat yang bermakna maja>z dalam tafsir al-Kasysya>f. 
c. Mencari data lain yang menguatkan argumentasi yang sudah ada 
seperti ilmu balaghah, ilmu al-Qur’an. 
4. Metode Anilisis Data 
Setelah data-data dalam penelitian terkumpul maka langkah 
selanjutnya menganalisis data. Penulis menggunakan teori  maja>z pada 
tafsir al-Kasysya>f. Kemudian melakukan analisa segala aspek yang 
terkandung di dalam penafsiran ayat-ayat yang bermaknaa maja>z dalam 
Tafsir al-Kasysya>f, dan menerangkan karakteristik dan kecenderungan 
al-Zamakhsyari dalam menafsirkan ayat-ayat yang bermakna maja>z dan 
implikasi maja>z pada suatu penafsiran. 
H. Sistimatika Pembahasan 
Dalam memudahkan penulisan penelitian ini, penulis menyusun 
penelitian ini dalam lima bab: 
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Bab I, bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode 
penelitian, dan sistematika pembahasan. 
Bab II, akan dijelaskan hal-hal yang berkaitan dengan biografi al-
Zamaksyari. Selain itu juga diberikan uraian tentang kitab al-Kasysya>f  baik 
terkait latar belakang penulisan kitab, sistematika penulisan,  atau 
karakteristik kitab. 
Bab III, berisi pengertian maja>z  secara etimologi dan termenologi dan 
ayat-ayat yang dianggap maja>z menurut al-Zamakhsyari.  
Bab IV, merupakan pembahasan inti dalam skripsi ini  yang mengkaji  
penafsiran maja>z dan analisisnya. Dalam analisis ini disebutkan dengan 
terperinci implikasi majaz dan pengaruhnya  
Bab V merupakan bab Penutup, terdiri dari kesimpulan hasil 
penelitian ini dan beberapa saran yang sekiranya perlu penulis sampaikan 
berkaitan dengan hasil penelitian. 
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BAB II 
BIOGRAFI AL-ZAMAKHSYARI> DAN KITAB AL-KASYSYA<F  
Bab ini akan menjelaskan dua hal yang penting adalah biografi al-
Zamakhsyari dan tafsir al-Kasysya>f. Biografi Zamakhsyari meliputi latar belakang 
pendidikan, peran sosialnya, pemikiranya dan juga karyanya. Adapun tentang 
kitab tafsir al-Kasysya>f meliputi latar belakang penulisan kitab al-Kasysya>f, 
sistematika penulisan tafsir al-Kasysya>f, dan kerakteristik kitab tafsir al-Kasysya>f.    
A. Biografi al-Zamakhsyari 
1. Latar belakang kehidupan 
Nama lengkap al-Zamakhsyari adalah Mahmud Ibn ‘Umar 
Zamakhsyari al-Khawarizm yang diberi gelar Ja>rullah.1 Panggilan yang 
terkenal baginya adalah al-Zamakhsyari yang disandarkankan kepada kota 
kelahirannya yang dulunya termasuk wilayah Persi.2 Ia dilahirkan di 
Zamakhsyari sebuah kota kecil di Khawa>rizm pada hari Rabu 27 Rajab 
467 H/ 1075 M. Lahirnya Zamakhsyari bertepatan dengan masa 
kepemerintahan Islam Jala>l al-Dunya wa> al-Di>n Abi al-Fath Ma>lik Sya>h 
al-Syauqi> dan menterinya Nizam al-Mulk. Masa ini di kenal dengan 
kebangkitan ilmu sastra dan beberapa ilmu pengatahuan.3  
                                                             
1Al-Rumi  Fahd ibn Abdurrahman, Us||}u>l al-Tafsi>r, (Al-Riyad: Al-Taubah, 1419 H), h. 
152. 
2 Persi nama lain dari negara Iran, nama ini diganti menjadi Iran pada tahun 1930 M. 
Lihat, Dudung Abdurrahman, Sejarah Peradaban Islam, (Yogyakarta: LESFI, Cet. III, 2009), 
h. 276. 
3 Husain al-Z|ahabi, al-Tafsi>r Wa> al-Mufassiru>n, (Beirut: Ihya’ Turats al-Arabi, T.th), h. 
430.  
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Al-Zamakhsyari dimasa kecilnya hidup bersama keluarganya 
dikampung halamannya. Belajar membaca, menulis dan menghafal al-
Qur’an, kepada ayahnya. Ayahnya dikenal seorang yang alim dan taat 
dalam ibadah. Ketika menjelang usia remaja al-Zamakhsyari melanjutkan 
mencari ilmu ke Bukhara di Khawarizm. Bukhara pada masa itu dikenal 
sebagai tempat orang besar, pusat raja-raja dan tempat munculnya 
sastrawan-sastrawan dunia. Al-Zamakhsyari bersungguh-sungguh belajar 
untuk mendapatkan ilmu, dengan masa sebentar al-Zamakhsyari bisa 
menguasai usul fiqih, hadis, tafsir, tauhid, ilmu mantiq, filsafat.4 
Al-Zamakhsyari berguru kepada ulama’ besar di masanya, 
belajar ilmu bahasa, sastra dan nahwu, ilmu kalam, kepada Abu bakar 
Mudhar Mahmu>d ibn Jari>r al-Da>bi al-Isfiha>ni (w 507 H),5 tokoh ini 
dipandang hebat oleh orang-orang semasanya dalam bahasa dan nahwu. 
Menimba ilmu hadis dari Syehk al-Isla>m Abu Manshu>r Nash al-Harisi, 
Abu Sa’ad al-S|aqafi dan Abu Khithab Ibn al-Bahar. Belajar Fiqih dari al-
Damaghani dan Syarif ibn al-Syajari keduanya merupakan tokoh fiqih 
yang mazhab Hanafi. Jika dilihat latar belakang pendidikan al-
Zamakhsyari dimana ia belajar ilmu kalam dari ulama dan pemimpin 
Mu’tazilah seperti Abu Muhd}ar dan belajar fiqih Hanafi kepada al-
Damag|a|>ni dan Syarif ibn Syajari, maka sudah jelas jika Zamakhsyari 
bermazhab Hanafi dan berakidah Mu’tazilah.6   
                                                             
4 Muhammad a’li Al-Iyazi, Al-Mufassiru>n Haya>tuhum, Wamanha>juhum, (Al-Saqafah al-
Islam: 1373), h. 574. 
5 Ibid., h. 574. 
6 Manna>’ al-Qatta>n, Maba>his fi> ‘ulu>m al-Qur’an,  (tp: tp, t.th.), h. 388. 
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Al-Zamakhsyari, pada Tahun 526 H meninggalkan Zamkhsyar dan 
Bukhara menuju kota Makkah dan menetap di sana sempai tiga tahun. 
Bertetangga dengan baitullah sehingga dikenal  gelar ja>rullah. Di kota ini 
ia berjumpa dengan Ibn Wahas, yang memberikan kehormatan dan 
penghargaan kepadanya yang belum pernah diterimanya sebelumnya. Ibn 
Wahas merasa sejalan dengan Zamakhsyari untuk menulis tafsir al-
Kasysya>f. Dari makkah ia pergi lagi ke Bangdad dan selanjutnya ke 
Hawarizm. Setelah beberapa tahun di negerinya. Al-Zamakhsyari wafat di 
Jurjaniyah pada malam arafah tahun 538 H.7 
2. Pendidikan dan Pekerjaan 
Dalam beberapa sejarah, al-Zamakhsyari  tercatat pernah berguru 
kepada seorang alim faqih, hakim tinggi, dan ahli hadis, yaitu Abu 
Abdillah Muhammad ibn Ali al-Damighani yang wafat pada tahun 496 H. 
Untuk mengetahui dasar-dasar nahwu dari Imam Sibawaih, ia berguru 
kepada Abu Bakar Abdullah ibn T}alhah al-Yabiri al-Andalusi (w. 518 H), 
ia berguru kepadanya dalam bidang nahwu selama dua tahun.8 
Pada tahun 512 H al-Zamakhsyari pernah mengalami sakit parah, 
sehingga beliau pernah berjanji pada Allah kalau sembuh dari 
penyakitnya, beliau tidak akan mendatangi sultan, memujinya ataupun 
mengharapkan imbalan darinya. Dan ketika sembuh dari penyakitnya, 
beliau berjalan menuju Baghdad. Disana beliau belajar ilmu hadits dari 
                                                             
7 A. Rofiq, Studi Kitab Tafsir,(Yogyakarta: Teras, 2004), h. 46. 
8 Must}afa> al-S}awi al-Juwaini, Manhaj Zamakhsya>ri Fi> tafsi>r Al-Qur’a>n Wa Baya>ni 
‘Ija>zihi, (Mesir: Daar al-Ma’arif, Cet. II), h. 37.  
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Abu al-Khaththab bin al-Bathr, Abu Sa’ad al-Syaffani dan Abi Mans}ur al-
Harit}i dan belajar ilmu fiqh kepada al-Damighani dan Ibn al-Syajari. 
Setelah beliau melakukan perjalanan panjang ke berbagai tempat untuk 
mencari ilmu, dan terakhir beliau berangkat lagi Mekkah untuk yang 
kedua kalinya dan berdiam di samping masjidil haram cukup lama 
sehingga memperoleh julukan Jārullah (tetangga Allah).9 
Banyak ilmu pengetahuan yang dipelajari Zamakhsyari dari 
beberapa gurunya yang dikembangkannya lagi kepada para muridnya yang 
banyak jumlahnya. Kadang-kadang syaikh yang menjadi guru tempat ia 
mencari ilmu menjadi murid baginya. Dengan keadaan seperti ini, ia saling 
menerima dan menukar pengalan ilmu. Hal ini terjadi antara al-
Zamakhsyari dengan para  ulama, seperti dengan al-Sayyid Abu al-Hasan 
‘Ali ibn ‘Isa ibn Hamzah al-Hasani, salah seorang tokoh terkenal di 
Makkah. 
3. Karya al-Zamakhsyari 
Al-Zamkhsyari termasuk ulama’ yang produktif dalam mengarang 
sebuah karya. Hal Ini bisa dilihat dari beberapa banyaknya karya yang 
tersebar di berbagai tempat . Beliau sangat banyak meninggalkan kitab-
kitab karangan. Menurut ahmad muhammad al-Hufi> dalam kitab al-
Zamakhsyari, bahwa karangan kitab al-Zamakhsyari kurang lebih 
                                                             
9 Muhammad ali Al-Iyazi, Al-Mufassiru>n Haya>tuhum, Wamanha>juhum, h. 574. 
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berjumlah 50 kitab, baik dalam bidang tafsir, nahwu, lughah, adab, arud, 
dan fiqh. Diantaranya:10  
a. Tafsir 
1) Al-Kasysyāf ‘an Ḥaqā’iq al-Tanzīl wa ‘Uyūni al-Aqāwīl fi Wujūhi 
al-Ta’wīl yang dikenal dengan Al-Kasysya>f. ( cetakan pertama, 
mesir Qahira,  tahun 1343 H, dua jilid). 
b. Fiqih 
1) Ru’u >s al-Masa>’il al-Fiqhiyyah,  
2) Al-Minha>j  
3) D}a>llah Al-Nasyi>d 
4) Mukhtas}ar Muwa>faqah 
5) Syaqa>iqa>h al-Nikmah 
2) Sya<fi< al-A’yyi 
3) Risa>lah Fi Hukmi al-Syaha>dah,  
c. Ilmu Bahasa11 
1)  Asa>s al-Bala>ghah. (diterbitKan pertama kalinya di Mesir pada 
tahun 1883. kemudian cetakan dar al-kutub, dua jilid, 1922 M),  
2) Fāiq fi> Garīb al-Ḥadīṡ. (Cetakan haidar, Dua jilid tahun 1314 H. di 
cetak tiga jilid, cetakan al-Halabi, Qa>hirah, 1945-1948)  
3) Al-Jibāl wa al-Amkinah. (Cetakan laiden tahun 1885 M, satu jilid, 
169 lembar) 
                                                             
10 Ahmad Muhammad al-Hufi, Al-Zamakhsyari, (Qa>hirah: Dar Ulu>m, t.th,), h. 58.  
11 Ibid., h. 58. 
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4) A’jja>b al-A’jab fi> Syarh La>miyah al-‘Arab.  (Diterbitkan pertama 
kalinya di Turki pada tahun 1894. cetakan kedua Qahira, tahun 
1324 H, 66 lembar) 
5) Syarah Maqa>ma>h. (cetakan pertama Qahira tahun 1312 H. cetakan 
kedua al-Taufiq Qahirah tahun, 1325 H).  
6) Muqaddimah al-Adab. 
7) Al-Mus}taqs}a> fi Amsta>l arab. (cetakan pertama Dar al-Ma’arif, 
tahun 1962 M, dua jilid). 
8) Jawa>hir Lughah 
9) Mutasya>bih Asa>mi> Ruwa>h, satu jilid. 
10)  S}ami>m al-Arabiyyah. 
11) Mu’jam Arabi Fa>risi>. 
d. Ilmu Nahwu12 
4) Al-Mufashs}al. (Cetakan tahun 1871 M). 
5) Al-Unmu>z|aj, (kitab ini adalah rumusan dari kitab Al-Mufashshal), 
diterbitkan untuk pertama kalinya di Swedia pada tahun1859. 
6) Syarah Abya>t Kita>b Sibawaih, kitab ini bukan berupa syarah kitab 
sibawih.  
7) Al-muha>ja>t Bil Masa>il al-Nahwiyyah. (Cetakan Dar Kutub)  
8) Muqaddimah al-Adab, (cetakan pertama dan kedua dua jilid di 
Madinah tahun 1843 M. kitab ini juga di terjemah bahasa faris). 
9) Nukat Al-A’rab. (Kitab ini menjelaskan I’rab Qur’an). 
                                                             
12 Ibid., h. 59. 
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10) Al-Ama>li Fi Nahwi 
11) Al-Murakkab. 
12) Syarah Ba’d}u Musykila>t Al-Mufass}al 
e. Ilmu Arud 
1. Al-Qist}a>s  
f. Ilmu Adab13 
1) Nawa>big al-Kalim (cetakan pertama di Misr  tahun 1914 M, 60 
lembar. Cetakan di Mesir tahun 1927 M).  
2) Maqa>ma>t al-Zamahsyari>. (Kitab mengulas lima puluh nasehat). 
3) Aṭwa>q al-Żahab. (Kitab ini menjelaskan Seratus maqalah dan 
hukum), yang diterbitkan pertama kalinya di Jerrnan pada tahun 
1838 cetakan ketiga Bairut, tahun 1314) 
4) Di>wa>n Al-Zamakhsyari>. (Cetakan Dar Kutub, 119, lembar). 
5) Al-Qas}i>dah al-Bau>dah 
6) Rabi>’ul abra>r Wa  Nus}us al-Akhya>r. 
7) Al-Nas}a>ih al-Siga>r 
8) Nazhah al-Mustaknis 
9) Di>wa>n al-Rasa>il 
10) Di>wa>n Khat}ab 
11) Di>wa>n al-Tamt|i>l 
12) Tasliya al-Dhari>r  
13) Risa>lah al-Na>s}ihah 
                                                             
13 Ibid., h. 61.  
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14) Sawa>ir al-Ams|a>l 
15) Risa>lah al-Mas,amah 
g. Ilmu Mantiq14 
1) Aql al-Kul 
2) Kitab al-Ajna>s 
B. KITAB TAFSIR AL-KASYSYA<F 
1. Latar belakang  penulisan al-Kasysya>f 
Judul lengkapnya kitab al-Kasysya>f adalah “al-Kasysyāf ‘an 
Ḥaqā’iq al-Tanzīl wa ‘Uyūni al-Aqāwīl fi Wujūhi al-Ta’wīl”. Kitab 
bercorak ideologi Mu’tazilah15 yang disusun oleh al-Zamakhsyari selama 
tiga tahun, mulai dari tahun 526 H, sampai dengan tahun 528 H, di 
Makkah al-Mukarramah. Dalam hal ini, ia mengatakan bahwa lama 
penyusunan kitabnya sama dengan waktu pemerintahan Abu Bakar al-
Shiddiq, yaitu dalam waktu kurang lebih 30 bulan. Kitab al-Kasysya>f 
mulai ditulis oleh al-Zamakhsyari ketika ia berada di mekkah pada tahun 
526 H, dan kitab ini selesai pada hari senin, 23 Rabiul Ahir 528 H.16 
Al-Zamakhsyari tertarik untuk menyusun kitab tafsir karena 
permintaan dari murid-muridnya. Mereka kurang merasa puas dengan 
hanya mendengarkan ceramahnya dan penjelasannya terhadap ayat al-
Qur’an. Setiap keterangan sebuah ayat, muridnya langsung mulai merasa 
                                                             
14 Ibid., h. 61. 
15 Manna>’ul Qatta>n, Maba>his fi> ‘ulu>m al-Qur’an, h. 358. 
16 Musthafa al-Shawi al-Juwaini, Manhaj al-Zamakhsyari Fi> ta>fsi>r Al-Qur’an Wa Baya>ni 
‘Ijazihi, h. 76. 
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ada kekaguman pada penjelasannya disamping ia dapat menyampaikan 
dengan  bahasa yang indah, mudah dipahami.17 
2. Metode Penulisan al-Kasysya>f. 
Tafsir al-Kaysya>f disusun dengan tartib mus}hafi, yaitu berdasarkan 
urutan surat dan ayat dalam mushaf ‘Usmani, yang terdiri dari 30 juz berisi 
144 surat, dimulai dengan surat al-Fatihah dan diahiri dengan surat al-Nas. 
Setiap surat diawali dengan basmalah, kecuali surat al-Taubah.18 Al-
Zamakhsyari ketika ingin menafsirkan suatu surat, maka meyebutkan 
nama surat dan jumlah ayatnya.19 
Al-Zamakhsyari dalam menafsirkan al-Qur’an lebih dahulu 
menuliskan ayat al-Qur’an yang akan di tafsirkan kemudian memulai 
penafsirannya dengan mengemukakan pemikiran  rasio yang didukung 
dengan dalil dalil dari hadis dan al-Qur’an, baik yang berhubungan dengan 
asba>b nuzu>l suatu ayat atau dalam hal penafsirannya, meskipun demikian 
dia tidak terikat dengan penafsiran riwayat, meskipun dalam penafsirannya 
tidak ada riwayat yang mendukungnya ia akan tetap melakukan 
penafsiran.20 
Tafsir al-Kasysya>f pada tahun 1968, dicetak ulang oleh percetakan 
Mustafa al-Ba>bi> al-Halabi>, Mesir,  dalam empat jilid. Jilid pertama diawali 
dengan surat al-fatiha dan diakhiri surat al-Maidah. Jilid kedua diawali 
dengan surat al-An’am dan diahiri dengan surat al-Anbiya. Jilid ketiga 
                                                             
17 A, Rofiq, Studi kitab Tafsir, (Yogyakarta: Teras, Cet l 2004), h. 48. 
18 Ibid., h. 52. 
19  Musa’id Muslim ‘Ali Ja’far, Mana>hij al-Mufassirin, (T,tp: Dar al-Kutub, 1980), h. 
214. 
20A, Rofiq, Studi kitab Tafsir., h. 52. 
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diawali dengan surat al-Hajj dan diakhiri dengan surat al-Hujurat. Jilid 
keempat diawali dengan surat Qaf dan diakhiri surat al-Nas.21 
3. Metode Penafsiran al-Kasysya>f  
Tafsir al-Kasysya>f adalah  tafsir yang  berbeda dengan beberapa 
tafsir sebelumnya, di dalamnya banyak dibahas tentang kemukjizatan al-
Qur’an. Pengarangnya menampakkan beberapa keindahan dalam susunan 
bahasa al-Qur’an dari segi aspek balagahnya,22 karena al-Zamakhsyari 
termasuk ulama yang dikenal dengan ahli bahasa, seperti ilmu nahwu, 
sarrof, qira’ah, dan ilmu balagha.  
Dalam pembahasan kitab al-Kasysya>f, beliau memulainya dengan 
nama surat, Makkiyyah dan Madaniyah-nya, menjelaskan maknanya, 
Selanjutnya beliau membahas tentang qira’atnya untuk menjelaskan 
maknanya, kemudian menjelaskan yang berkaitan dengan ilmu fiqih, dan 
aspek kebahasaannya, dari mulai ilmu nahwu, s}araf dan yang lainnya. 
Kemudian memberikan penjelasan dan penafsirannya, mengambil 
beberapa pendapat ulama, kemudian menolak pendapat yang tidak 
sependapat dengannya. karena beliau melakukan penafsiran secara lengkap 
terhadap seluruh ayat al-Qur'an. Metode tafsirnya adalah tahlili.23 
Penafsiran al-Kasysya>f  menggunakan metode dialog, dimana 
ketika al-Zamakhsyari ingin menafsirkan  makna satu kata, kalimat, atau 
                                                             
21 Ibid., h. 49. 
22 Muhammad ali Al-iyazi Al-Mufassiru>n Haya>tuhum, Wamanha>juhum, h. 575. 
23 Musa’id Muslim ‘Ali Ja’far, Mana>hij al-Mufassiri>n, h. 214. 
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kandungan satu ayat, ia selalu menggunakan kata in ‘qulta’.24 Kemudian, 
ia menjelaskan makna kalimat itu dengan ungkapan ‘qultu’. Kata ini 
selalu digunakan seakan-akan ia berhadapan dengan seseorang dan 
berdialog langsung dengan seseorang atau dengan kata lain penafsiran 
adalah merupakan jawaban dari pertanyaan yang diajukan kepadanya. 
Metode ini digunakan karena kitab al-Kasysya>f dilatarbelakangi oleh 
dorongan para murid al-Zamakhsyari dan ulama-ulama yang ingin 
belajar kepadanya, dan saat itu membutuhkan seorang penafsir pada ayat 
dari susunanan kebahasaan.25  
Banyak pendapat Ulama’, bahwa tafsir al-Kasysya>f sangat 
terkenal, karena al-Zamakhsyari pandai dalam mengemukakan 
kemukjizatan al-Qur’an. Tafsir al-Kasysya>f sangat nampak mengenai 
keindahan bahasa balaghahnya, bahkan mereka mengatakan bahwa tafsir 
ini yang pertama kali menyingkap kemukjizatan  al-Qur’an secara 
sempurna. Tafsir al-Kasysya>f mempunyai kelebihan dalam bahasa 
namun tetap mempunyai kelebihan dan kekurangan, berikut  ini para 
ulama yang menilai pada tafsir al-Kasysya>f.26 
a) Imam Ibn Busykual 
Ibn Busykual meneliti terhadap tarsir al-Kasysya>f yang 
disusun oleh al-Zamkhsyari, bahwa tafsir al-Kasysya>f lebih ringkas 
dan lebih mendalam, Hanya saja al-Zamakhsyari sering 
                                                             
24 Al-Qaṭṭān, Mabāḥiṡ fi’Ulūm Qur’an, h. 389. 
25 Muhammad ali Al-iyazi, Al-Mufassiru>n Haya>tuhum, Wamanha>juhum, h. 575. 
26 A. Rofiq, Studi Kitab Tafsir,  h. 58. 
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menggunakan kata-kata yang sulit, dan banyak menggunakan kalam 
syair, sehingga mempersulit dalam memahaminya. Penafsiran  al-
Kasysya>f sering bertentangan dengan mazhab  lainnya al-
Zamakhsyari, karena ingin membenarkan mazhabnya.   
b) Haidar al-Harawi 
Haidar al-Harawi menilai bahwa tafsir al-Kasysya>f 
merupakan kitab tafsir yang tinggi nilainya. Tafsir al-Kasysya>f 
tidak ada yang menyamainya dalam keindahan dan kedalamannya. 
Meskipun ada tafsir yang menyamainya dalam susunanya itu hanya 
mengutip dari tafsir al-Kasysya>f, tampa ada dirubah sedikitpun 
baik susunan atau kalimatnya. 27 
Menurut Haidar bahwa tafsir al-Kasysya>f sangat terkenal 
dikalangan para ulama diberbagai daerah sehingga tafsir al-
Kasysya>f menaburkan kandungan al-Quran dalam hati manusia 
bagaikan matahari di siang hari menyinarinya, namun tafsir al-
Kasysya>f Bukan berarti paling sempurna dan tampa kekurangan. 
Menurut Haidar kekurangan yang terdapat pada tafsir al-Kasysya>f 
adalah:28 
a. Al-Zamkhsyari, menafsirkan ayat al-Qur’an sering mengalami 
penyimpangan, dengan memberikan  makna lafaz tanpa 
dipikirkan lebih mendalam, dan menafsirkan ayat dengan 
penafsiran yang panjang lebar penjelasannya, sehingga 
                                                             
27 Ibid., h. 59. 
28 Muhammad Husain al-Z}ahabi, al-Tafsi}>r Wa al-Mufassiru>n, h. 308.  
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menutupi kelamahannya, serta mendukung pemikiran 
Muktazilah. 
b. Tidak menghormati ulama’ lainnya, sehingga al-Ra>zi ketika 
menafsirkan Qs. Al-Maidah (5): 54, menunjukkan pada 
penyusun al-Kasysya>f, karena al-Zamakhsyari sering 
melontarkan celaan kepada para ulama’ yang dicintai Allah. 
Menafsirkan yang tidak pantas pada al-Qur’an.  
c. Terlalu banyak menghadirkan syair syair dan pribahasa yang 
penuh dengan mainan, yang jauh dari tuntunan syariat dan aka 
sehat. 
d. Sering menyebut Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah dengan sebutan 
yang tidak baik, Bahkan kadang mengafirkan dengan 
menggunakan kata sindiran. Ini prilaku yang tidak layak 
disandang oleh ulama yang baik.29  
                                                             
29 Ibid., h. 309. 
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BAB III 
PENGERTIAN MAJA<Z DAN KATEGORISASI AYAT-AYAT YANG 
BERMAKNA MAJA<Z 
A. Pengertian Maja>z  
Ahmad al-Hasyi>mi menjelaskan, maja>z secara etimologis itu dari 
ja>za yaju>zu yang bermakna melewati sesuatu. Makna melewati dari kata 
ja>za itu menunjukkan bahwa maja>z adalah makna yang melewati dari kata 
dasarnya.1  Kata Maja<z tidak ditemukan dalam Al-Qur’an, namun akar 
kata dari kata maja<z, yaitu dari kata j-w-z, seperti jawaza (memotong) dan 
tajawwaza (melewati) yang ada dalam Al-Qur’an.  Dalam kajian gaya 
bahasa Arab modern konsep maja>z digunakan oleh para sarjana klasik 
sebagai lawan dari istilah haqiqah.2 
Abu Ziya>d al-Farra>’ (w. 210 H) seorang linguistik yang beraliran 
Kuffah juga menggunakan derivasi kata maja<z, yaitu tajawwuz 
(melampaui). Maksud tajawwuz disini bisa berarti melampaui batas 
leksikal dan gramatikanya, tidak lagi terpaku pada makna dasar yang 
dimiliki sebuah kalimat. Misalnya ketika al-Farra’ menafsirkan ayat 
fama>rabihat tija>ratuhum (maka tidaklah beruntung perniagaan mereka) 
(QS. al-Baqarah: 16). Kalimat di atas menurut al-Farra’ melampaui batas-
batas aturan kebahasaan Arab keseharian. Pemakaian “perniagaan yang 
menguntungkan” itu tidak lazim dan yang dipakai adalah “pedagang yang 
                                                             
1 Ahmad Al-Hasyimi, Jawa>hir Al-Bala>gha, (Bairut: Maktabah Al-As{riyyah), h. 249. 
2Akhmad Muzakki, dan Syuhadak, Bahasa dan Sastra dalam Al-Qur’an, (Malang: UIN-
Malang Press, 2006), h. 72. 
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mendapatkan untung dalam perniagaan” atau “perniagaan Anda untung, 
dan perniagaan Anda merugi.3 
Makna yang dipakai dalam kaliamt adalah berupa makna haqiqah, 
tidak boleh bermakna selain haqiqah sehingga makna kalimat dalam  al-
Qur’an dan penafsirannya di arakan pada makna haqiqanya. Dan pakar 
tafsir terjadi beda pendapat pada penafsiran al-Qur’an, sebagian dari 
mereka cara memaknai diarahkan pada makna haqiqahnya, dan sebagian 
ulama yang lain memberikan makna maja>z, adapun pendapat ulama yang 
memberikan makna haqiqi adalah pendapat yang benar, dan wajib 
diikutinya, dan bisa dibuat pegangan.4     
Sibawaih, sebagai seorang ahli al-Qur’an dan ahli gramatika dan 
ahli filologi (w, 180 H), berpendapat bahwa maja<z adalah seni bertutur 
yang memungkinkan terjadinya perluasan makna. Tokoh gramatik lainnya 
yang juga memberikan kontribusi terhadap konsep maja<z, adalah al-
Mubarrad (w. 286 H). Ia menyatakan bahwa maja<z adalah seni bertutur 
dan berfungsi untuk mengalihkan makna dasar yang sebenarnya. Begitu 
pula dengan al-Jinni (w. 392 H) yang mengartikan maja<z sebagai lawan 
dari haqiqah dan makna haqiqah adalah makna dari setiap kata yang asli, 
sedangkan maja<z sebaliknya, yaitu setiap kata yang maknanya beralih 
kepada makna lainnya. Dan tidak ketinggalan al-Qa>di Abd al-Jabba>r 
                                                             
3 Ibid., h. 74. 
4 Husain Ibn A’li, Qawa>id Al-Tarji>h ‘indal Mufassiri>n, (Riyad: Dar Qosm, 1997),  h. 387. 
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mengartikan maja<z adalah peralihan makna dari makna dasar atau leksikal 
ke makna lainnya yang lebih luas.5 
Orang-orang Arab menggunakan maja>z, untuk lafaz yang memiliki 
banyak makna. Dengan kata lain, maja<z adalah sebuah lafaz yang dipakai 
suatu kalimat yang bukan pada makna sebenarnya. Karena ada ‘ala>qah 
(hubungan) diantara makna awal dan kedua. Dalam maja<z memakai 
makna yang kedua. dan disertai dengan qari>nah yang menunjukkan pada 
tidak bisanya dimaknai secara makna sebenarnya.6 
Menggunakan makna maja>z dari lafaz yang tidak bermakna 
haqiqah itu harus memenuhi empat syarat. Pertama ada penejelasan yang 
tidak boleh diberi makna haqiqi. Ke-dua ada penjelasan bahwa lafaz itu 
pantas bermakna maja<z. Ke-tiga ada jawaban tentang dalil yang 
mewajibkan berpaling untuk makna haqiqahnya, ke-empat ada qarinah 
(tanda) yang pantas untuk pindah dari haqiqah pada makna maja<z.7 
1. Sejarah Maja<z 
Menurut sejarah, bahwa pendapat tentang adanya majaz ada tiga 
kelompok. Pertama Muktazilah yang secara dokmatis ajarannya banyak 
yang bersinggungan dengan maja<z. Mereka menjadikan maja<z sebagai 
                                                             
5 Akhmad Muzakki, dan Syuhadak, Bahasa dan Sastra dalam Al-Qu’ran,. h. 76. 
6 Ahmad al-Hasyimi, Jawa>hir al-Bala>ghah,  (Beirut: Dar al-Kutub al- Ilmiyah, Tt.h), 
h. 231; lihat pula Imam Akhdlari, Ilmu Balagah Terjemah Jauhar Maknu>n, (Bandung: PT. al-
Ma’arif, 1993), h. 140. 
7 Husain Ibn A’li, Qawa>’id Al-Tarji>h ‘indal Mufassiri>n, h. 387. 
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senjata untuk memberikan interpretasi terhadap teks-teks yang tidak 
sejalan dengan pemikiran mereka. Kedua, Z}ahiriyyah yang merupakan 
kelompok yang menolak keberadaan maja<z baik dalam bahasa maupun 
dalam al-Qur’an, dan mereka juga menolak adanya takwil, mereka 
menentang dengan adanya pemahaman tehadap teks yang melampaui 
bahasa. Ketiga, al-Asy’ariyyah yang mengakui adanya maja<z,  dengan 
persyaratan tertentu, golongan ini memposisikan secara moderat 
diantara dua kelompok.8 
Perbedaan pendapat tentang eksistensi maja<z dalam al-Qur’an 
disebabkan karena perbedaan analisis dan kesimpulan tentang adanya 
asal usul bahasa. Muktazilah berkeyakinan bahwa bahasa semata-mata 
merupakan konvensi manusia. Sedangkan Z}ahiriyyah berkeyakinan 
bahwa bahasa merupakan pemberian tuhan (tawqi>fi) yang diajarkan 
kepada adam, dan kemudian diajarkan kepada anak keturunannya. 
Asy’ariyyah, menyatakan bahwa bahasa merupakan kreativitas 
manusia, akan tetapi tidak dipungkiri bahwa tuhan sangat berperan 
dalam memberikan kemampuan pada manusia.9    
2. Macam-macam maja>z  
Secara teoritis, Ibn Qutaibah (w. 276 H) membagi maja>z dalam dua 
kategori. Petama maja>z lafzhi dan kedua maja<z ma’nawi. Dia 
mendefinisikan maja>z sebagai bentuk gaya tutur, atau seni bertutur. Untuk 
                                                             
8 Akhmad Muzakki, dan Syuhadak, Bahasa dan Sastra dalam Al-Qur’an, h. 76. 
9 Ibid., h. 77. 
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itu kata maja<z yang dipergunakan mencakup peminjaman kata (isti’a >rah), 
perumpamaan (tamsi>l), resiprokal (maqlu>b) dan lain-lain.10 Menurut 
Husain Ali dalam kitab Maja>z al-Qur’a>n Khasa>isa al-Fanniyah,  bahwa 
maja>z yang terdapat dalam al-Quran yaitu dua macam pertama lugawi ke 
dua maja>z ‘aqli.11 
a. Maja>z Lughawi 
Maja>z lughawi adalah lafaz yang digunakan dalam makna 
yang tidak semestinya karena adanya hubungan, dan disertai indikator, 
sebab qarinah yang menghalangi pada makna hakiki. Hubungan 
antara makna hakiki dan makna maja<z itu kadang-kadang karena 
adanya keserupaan dan kadang-kadang lain dari itu12. Senada pula 
dengan apa yang dijelaskan oleh al-Jurjani dalam al-Ta’ri>fa>t bahwa 
maja<z adalah suatu kata yang dimaksudkan darinya selain dari tempat 
asalnya, karena ada hubungan diantara keduanya. Seperti kata singa 
dan dimaksudkan dari kata itu makna seorang lelaki yang berani.13 
Hubungan antara makna maja<z dan makna aslinya, bisa berupa 
al-musya>bahah dan bisa pula selainnya. Jika hubungan tersebut al-
musya>bahah, maka disebut isti’a >rah. Dan jika bukan, maka disebut 
maja<z mursal. Adapun qari>nah (keadaan yang menandakan tidak bisa 
                                                             
10Ibid., h. 75.  
11 Muhammad Husain ali Al-Shaghir, Maja>z al-Qur’a >n Khas}a>isa al-Fanniyah, (Bairut: 
Dar al-Muarrihk, 1999), h. 79. 
12 Ahmad Izzan, Uslubi Kaidah Kaidah Ilmu Balaghah, (Bandung: Tafakur, 2012), h. 69. 
13 Ali bin Muhammad Ali al-Jurjani, al-Ta’ri>fa>t, (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1405),  
h. 257. 
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dimaknai haqiqahnya) bisa berupa lafzhiyah, dan bisa pula berupa 
ha>liyyah (kenyataan empirik).14 
Maja<z mursal adalah kalimat yang dipakai dengan maksud 
selain maknanya yang asli, karena mempertimbangkan beberapa 
indikator, qari>nah yang mengharuskan untuk tidak dipahami makna 
pada aslinya. ‘Ala>qah diantara makna pertama dan kedua sangat 
banyak, yang terpenting diantaranya; al-sababiyah, al-musabbabiyah, 
al-kulliyyah, al-juz’iyyah, al-la>zimiyyah, al-malzu>miyyah, al-‘aliyah, 
alat, al-taqyi>d, al-‘umu >m, al-khushush, i’tiba >r maka>na, i’tiba >r ma 
yaku>n, al-haliyyah, al-mahalliyyah, al-badaliyyah, al-muja>warah, dan 
al-ta’alluq al-istiqa>qi.15 
1) ‘Ala>qah (hubungan) al-Sababiyah 
Ala>qah (hubungan) al-sababiyah, adalah Maja<z mursal 
yang menggunakan “sesuatu yang menjadi penyebab” sebagai 
bahasa ungkapan, namun makna yang dimaksud adalah akibat, atau 
musabbabnya.  Seperti perkataan al-Mutanabbi, 
 ةغباس اليع د ايّ أ له# اهد ادع ألاو انهم ادع أ 
“Ia mempunyai tangan-tangan yang berlimpah padaku, dan diriku 
adalah bagian darinya, dan aku tidak mampu menghitungnya”.”16 
                                                             
14 Ali al-Jarim dan Mustafa, al-Bal>a>ghat al-Wa>dhihah,  (T.tp: Dar al-Ma’arif, 1997), h.  
95. 
15 Ahmad al-Hasyi>mi, Jawa>hir Bala>ga, h. 252. 
16 Ali al-Jarim dan Mustafa, al-Bala>gat al-Wa>d}ihah,  h.  108. 
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Kata ayya>d di atas, yang dimaksud adalah kenikmatan-
kenikmatan yang banyak. Qarinah-nya, biasanya orang hanya 
mempunyai dua tangan. sebenarnya adalah alat untuk 
menyampaikan beberapa kenikmatan. Jadi, tangan adalah sebab 
bagi kenikmatan tersebut. Oleh karena itu, hubungannya adalah al-
sababiyyah. 
2)  ‘Alaqa>h Musabbabiyyah 
Alaqah Musabbabiyyah adalah, maja<z mursal yang 
menggunakan “akibat dari sebuah penyebab” sebagai bahasa 
ungkapan, padahal yang  dimaksud penyebabnya. Seperti dalam 
surat (al-Gafir: 13)  
  ۚاٗقۡز ِّر ِّٓءاَم َّسل
 
أ َن ِّام َُكُل ُلِّاَُنيَو 
“Dan menurunkan untukmu rezeki dari langit “ (QS. al-Gafir: 13) 
Kata “rizq” adalah bemakna maja<z. Karena tidak mungkin 
menurunkan rizki dari langit, misalnya berupa nasi, mobil, 
makanan dan sebagainya. Allah adalah Dzat Yang Maha Kasih 
kepada hamba-Nya. Karena kasih-Nya itu, kemudian Dia 
menurunkan hujan dari langit. Tanah-tanah menjadi subur sehingga 
semua jenis tanaman dan tumbuhan tumbuh dengan baik. Itulah 
maksud rizki dari Allah yang diturunkan dari langit akibat dari 
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turunnya hujan. Oleh sebab itu, rizki adalah musabbab atau akibat 
dari turunnya hujan. Jadi, hubungannya adalah musabbabiyyah.17 
3) ‘Alaqa>h al-Juz’iyyah 
  ‘Alaqa>h al-juz’iyyah, adalah maja<z mursal yang 
menggunakan bahasa ungkapan “sebagian” padahal yang dimaksud 
adalah semuanya, seperti contoh syair,18 
ناويعلا انلسر أوار*ا ارج شيلجا انثعب ٓمأ  
“Berkali-kali kami mengutus tentara dalam jumlah besar dan kami 
melepaskan mata-mata yang banyak.”19 
Kata al-‘uyu >n dalam contoh ini, maksudnya adalah makna 
yang dipakai dalam maja<z nya, yaitu mata-mata. Hubungannya 
adalah bahwa mata adalah hanya suatu bagian, namun yang 
dimaksud adalah keseluruhan, yakni seluruh orang yang ditugaskan 
untuk menjadi mata-mata. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa 
hubungannya dalam contoh ini adalah juz’iyyah. 
4) ‘Alaqa>h kulliyyah 
‘Alaqa>h kulliyyah, adalah maja<z mursal yang menggunakan 
bahasa ungkapan “keseluruhan“ sadangkan makna yang dimaksud 
                                                             
17 Ahmad al-Hasyimi, Jawa>hir Bala>ha, h. 293. 
18 Ibid., h. 293. 
19 Ali al-Jarim dan Mustafa, al-Bala>ghat al-Wa>d}iha>h,  h.  95. 
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hanya sebagian saja.20 seperti pada firman Allah, (al-Baqarah ayat 
19). 
 ۚ ِّتۡوَۡمل
 
أ َرَذَح ِّق ِّع ََٰو َّصل
 
أ َن ِّام م ِّ ِّنِاَذاَء ٓ ِّفِ ۡمُهَع ِّب َٰ َصَأ َنُولَع َۡيَ 
“mereka menyumbat telinganya dengan anak jarinya, karena 
(mendengar suara) petir” (QS. al-Baqarah ayat 19) 
Contoh ini,menunjukkan bahwa seseorang tidak mungkin 
dapat memasukkan seluruh jarinya ke dalam lubang telinganya. 
Jadi, sekalipun yang disebutkan dalam ayat tersebut adalah seluruh 
jari dimasukkan pada telinga, namun yang dimaksudkan dalam 
ayat ini adalah ujung salah satudari jarinya. Jadi, hubungannya 
adalah kulliyyah.21 
5) ‘Alaqa>h i’tibar ma>ka>na  
‘Alaqa>h i’tibar ma >ka>na  adalah maja<z mursal yang ada 
karena “mengungkapkan sesuatu yang terjadi pada  masa lalu” 
padahal yang dimaksud dalam kandungan lafal itu adalah “sesuatu 
yang akan datang,22 sebagaimana firman Allah (al-Nisa’2) 
 ْمَُهلاَوْمَأ ىَماَتَْيلا اُوٓتأَو 
“Dan berikanlah kepada anak-anak yatim(yang sudah balig) harta 
mereka” (QS. al-Nisa’: 2)  
Sudah diketahui ,bahwa anak yatim menurut bahasa adalah 
anak kecil yang ayahnya meninggal. Makna yang dikehendaki 
                                                             
20 Ahmad Izzan, Uslubi Kaidah Kaidah Ilmu Balagah, h. 69. 
21 Ahmad al-Hasyimi, Jawa>hir Bala>gha, h. 293 
22 Ahmad Izzan, Uslubi Kaidah Kaidah Ilmu Balagah, h. 69. 
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tentu bukan seperti dalam bentuk lafaznya, yaitu harta peninggalan 
ayahnya akan dipasrahkan kepada anak yatim yang masih 
kecil.Tetapi yang dimaksud  adalah Allah memerintahkan untuk 
memberikan harta itu kepada anak yatim yang telah mencapai usia 
dewasa. Jadi, penggunakan kata yatama pada ayat di ini adalah 
maja<z karena maksud yang sebenarnya adalah orang-orang yang 
justru telah meninggalkan usia yatimnya. Hubungan antara kedua 
makna ini adalah i’tibar ma kana. 23 
6) ‘Ala>qah i’tiba>r ma> yaku>nu  
‘Alaqa>h i’tiba >r ma> yaku>n, adalah yaitu maja<z mursal yang 
muncul karena mengungkapkan “sesuatu yang terjadi dikemudian 
hari” padahal yang dimaksud adalah “sesuatu yang terjadi 
sebelumnya,  Seperti firman Allah surat (Nuh: 27)24 
 لاَو َكَداَب ِّع اوُّل ُِّضي ُْهُْرََذت ْن
ِ
ا َكَّ ن
ِ
ااًراَّ فَٓ أ اًر ِّجَاف لا
ِ
ا او ُ َِّلِي 
“Sesungguhnya jika Engkau biarkan mereka tinggal, niscaya 
mereka akan menyesatkan hamba-hamba-Mu dan mereka tidak 
akan melahirkan kecuali anak yang berbuat maksiat lagi sangat 
kafir”. (QS. Nuh: 27) 
 
Ayat diatas, kata Fa>jiran Kaffa>ran adalah maja<z. Karena 
anak yang baru dilahirkan tidak bisa melakukan maksiat dan tidak 
dapat berbuat kekufuran. Namun, mungkin akan melakukan yang 
demikian setelah masa kanak-kanak. Jadi, yang diucapkan adalah 
                                                             
23 Ahmad al-Hasyimi, Jawa>hir Bala>gah, h. 295. 
24 Ibid., h. 295. 
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anak yang maksiat, namun yang dimaksud adalah orang dewasa 
yang maksiat. Hubungannya adalah i’tiba>r ma> yaku>n. 
7) ‘Ala>qah mahalliyyah 
‘Ala>qah mahalliyyah, yaitu maja<z mursal yang 
menggunakan “tempat“ sebagai bahasa ungkapan padahal makna 
yang dimaksud adalah “sesuatu yang menempatinya”, 25 seperti 
surat (al-‘Alaq:17-18). 
 َةَيِّنَبَ َّزلا ُعْدَن َ س ،َُهي ِّدَنا ُعْدَْيَلف 
“Maka biarkan dia memanggil golongannya (untuk menolongnya), 
Kelak Kami akan memanggil malaikat Zabaniyah”. 
Perintah dalam ayat ini adalah untuk mengejek dan, karena 
diketahui bahwa makna kata al-nadi adalah tempat berkumpul. 
Tetapi, yang dimaksud adalah orang-orang yang ada di tempat 
yang sama, baik keluarga, maupun para pembantunya. Jadi, kata 
al-nadi di situ adalah maja<z mursal, yaitu menyebutkan tempat, 
namun yang dimaksud adalah orang yang menempatinya. 
Hubungannya adalah al-Mahalliyyah.26 
8) ‘Ala>qah al-haliyyah 
‘Ala>qah al-haliyyah,  yaitu adalah maja<z mursal yang 
muncul karena menggunakan “sesuatu yang menempati” sebagai 
                                                             
25 Ibid., h. 294. 
26 Ibid., h. 295. 
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bahasa ungkapan, padahal yang dimaksud adalah tempatnya, 
Seperti firman Allah surat (al-Muthaffifin: 22) yaitu, 
  ايمَِّعن يَِّفل َراَرْب  لا َّن 
“Sesungguhnya orang-orang yang berbakti itu benar-benar berada 
dalamkenikmatan yang besar (surga).”  
Ayat diatas memakai kata nai>m, sedangkan Kenikmatan itu 
tidak bisa ditempati oleh manusia. Karena kenikmatan itu sesuatu 
yang bersifat abstrak, yang bisa ditempati adalah tempat 
kenikmatannya. Maka penggunaan kata kenikmatan dan yang 
dimaksud adalah tempatnya adalah maja<z, yaitu menyebutkan 
suatu hal yang menempati suatu tempat, namun yang dimaksud 
adalah tempatnya itu. Dengan demikian, hubungannya adalah al-
ha>liyyah. 
Al-isti’a >rah secara bahasa seperti perkataan mereka, “isti’a >rah 
al-ma>l” (dia meminjam harta), ketika mencarinya dalam keadaan sama 
sekali tidak memiliki harta. Menurut istilah para ulama balaghah, yaitu  
menggunakan sebuah lafaz yang bukan semestinya, karena ada ‘alaqah 
yang serupa diantara makna yang asal dan makna yang dipakai tersebut, 
beserta ada sebuah qari>nah yang dialihkan dari makna asli. Isti’a>rah 
bisa juga disebut tasybih yang diringkas. Contoh, “Saya melihat singa 
di sekolah.” Isti’a>rah ini asalnya “Saya melihat seorang lelaki yang 
berani di sekolah”. Musyabbahnya (seorang lelaki) dan huruf kaf (adat 
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al-tasybih) dibuang. Wajah tasybihnya adalah ‘keberanian’ ditandai 
dengan qari>nah “ sekolah”.27 
Maja>z isti’a >rah harus mengandung tiga unsur. Pertama, 
musta’a >r minh, yakni al-musyabbah bih (yang diserupakan). Kedua, 
musta’ar lah, yaitu al-musyabbah (yang menyerupai). Dan ketiga 
musta’ar, yakni lafaz yang logis. Berdasarkan penyebutan musyabbah 
bih-nya, isti’arah ada dua macam. Pertama isti’a >rah tashiri>hiyyah, 
yaitu isti’a >rah yang musyabbah bih-nya  isti’arah berupa isim ja>mid. 
Kedua, tabaiyyah, yakni apabila lafaz yang dijadikan isti’a >rah berupa 
isim musyta>q atau fi’il (kata kerja). Qari>nah pada isti’a >rah tabaiyyah 
adalah makniyyah, namun bila isti’a >rah taba’iyyah ini diberlakukan 
pada salah satu dari keduanya, maka tidak dapat dibuat pada yang 
lainnya.28 
Apabila didasarkan pada relevansi sebuah kata baik dengan 
musyabbah atau musabbah bih-nya, isti’a >rah juga dibagi menjadi dua. 
Pertama, isti’a >rah murasysyahah, yaitu isti’a >rah yang disertai 
penyebutan kata-kata yang relevan dengan musyabbah bih. Kedua, 
isti’arah mujarradah, yakni isti’a>rah yang disertai penyebutan kata-
kata yang relevan dengan musyabbah. Dan ketiga, isti’arah 
                                                             
27 Ahmad al-Hasyimi, Jawa>hir Bala>hah, h. 294. 
28 Ibid., h. 295. 
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muthlaqah, yaitu isti’arah yang tidak disertai penyebutan kata-kata 
yang relevan dengan musyabbah bih maupun musyabbah.29 
b. Maja>z ‘aqli  
Maja>z ‘aqli , adalah maja>z yang menghubungkan sebuah fi’il 
(kata kerja) atau yang semakna dengannya, dengan kata kata sejatinya 
yang tidak pantas untuk dijadikan failnya (pelakunya). Seperti 
menghubungkan fi’il dengan waktu,tempat, penyebab, atau masdar 
dari kejadian tersebut. Oleh karena itu, maja>z aqli ini tidak berada 
dalam pada satuan kata yang menyusunya, karena semua kata yang 
digunakan dalam maja>z jenis ini tetap dalam makna hakikatnya, 
Sementara makna majazi itu muncul karena ada hubungan antara kata 
(isna>d) yang dapat diketahui dengan kemauan akal, sehingga maja>z ini 
terkenal dengan sebutan isna>d maja>z ‘aqli.30 Adapun macam-
macamnya akan dijelaskan sebagai berikut.  
1) Isna>d ila> al-Zama>n 
Isna>d ila> al-Zama>n adalah menyandarkan kalimat fi’il pada 
kalimat yang bermakna waktu kejadiannya, 31seperti contoh. 
 ماعلا رانِ لغت شال  
“sibuk siangnya orang yang mengerjakan” 
                                                             
29 Ibid., h. 295. 
30 Ahmad Izzan, Uslubi Kaidah Kaidah Ilmu Balagah, h. 69. 
31 Ibid., h. 69. 
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2) Isna>d ila> al-Zama>n al-Maka>ni 
Isna>d ila> al-Zama>n al-Maka>ni adalah menyandarkan 
kalimat fi’il pada kalimat yang  bermakna tempat, seperti contoh.32 
 تحمدزاتاراي سلبَ عراوشلا 
“Jalan itu macet karena jalan”  
3) Isna>d ila> al-Sabab 
Isna>d ila> al-Sabab adalah menyandarkan kalimat fi’il pada 
kalimat yang bermakna sebab, seperti contoh.33 
هيلا قيوش راز 
“Kerinduanku berkunjung kepadanya” 
4) Isna>d ila> al-Sabab al-Masdar 
Isna>d ila> al-Sabab al-Masdar  adalah menyandarkan 
kalimat fi’il pada kalimat yangberbentuk masdarnya, seperti 
contoh34 
دمحم نزح نزح 
“Sedih karena kerinduanku”. 
3. Kategorisasi ayat-ayat yang bermakna ma>jaz 
 Berdasarkan tema atau Topik  yang di bicarakan dalam ayat- ayat 
maja>z dalam  tafsir al-Kasysya>f  yang kami teliti ada dua topik 
                                                             
32 Ibid., h. 69. 
33 Ibid., h. 70. 
34 Ibid., h. 71. 
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sebagaimana yang kami akan jelaskan, berikut ini adalah kategorisasi ayat 
ayat tersebut berdasarkan masing- masing topik . 
1. Permasalahan akidah  
Topik tentang permaslahan aqidah dalam ayat-ayat yang 
bermakna maja>z dalam penelitian ini ada delapan ayat, di 
antaranya berbicara tentang perkara perkara meliahat Allah, 
bertasbihnya petir, sujudnya langit dan bumi, wajah Allah, proses 
kebangkitan, dalil sebagai petunjuk, tangannya Allah, berikut 
uraian ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah aqidah, antara lain 
a. Melihat pada tuhan  
 ٌة َ ِّضِ َّنا ٖذِّئَمَۡوي ٞهوُجُو٢٢   
ٞ
ةَر ِّظَنا اَ ِّابَّر َٰلَ
ِ
ا٢٢  
“Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri, 
memandang Tuhannyalah”,35(QS. Al-Qiamat: 23) 
b. Bertasbihnya petir  
 نَم اَ ِّبّ ُبي ِّصَُيف َق ِّع ََٰو َّصل
 
أ ُل ِّسُۡريَو ۦ ِّهِّتَفي ِّخ ۡن ِّم ُةَكِّٓئ َٰ َلَۡمل
 
أَو ۦ ِّه ِّدۡم َ ِّبِ ُدۡع َّرل
 
أ ُح ِّاب َ ُسيَو
 ِّلاَح ِّۡمل
 
أ ُدي ِّدَش َوُهَو ِّ َّللَّ
 
أ ِّفِ َنُول ِّد َٰ َُيَ ُۡهَُو ُٓءاََشي  
“Dan guruh bertasbih memujinya, (demikian pula) para malaikat 
karena takut kepada-Nya, dan Allah melepaskan halilintar, lalu 
menimpakannya kepada siapa yang Dia menghendaki, sementara 
dan mereka berbantah-bantah tentang Allah, dan Dialah Tuhan 
Yang Maha Keras siksa-Nya” 36(QS. Al-Ro’du: 83) 
 
                                                             
35 Departemen Agama  Ri, Al-Qur’an dan Tafsirnya: edisi yang disempurnakan, jild , 10 
(Jakarta: lembaga percetakan alQur’an departemen agama, 2009), h. 447. 
36 Ibid,.  h. 79. 
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c. Sujudnya langit dan bumi 
 ِّ اوُدُۡغل
 
ٱ ِّب مُُهل َٰ َل ِّظَو اٗهۡرَكَو اٗعۡوَط ِّضۡرَۡل
 
أَو ِّت ََٰو َٰ َم َّس
ل
 
أ ِّفِ نَم ُِۤدُجَۡسي ِِّۤ َّ ِّللََّو
 ِّلآَص ۡل
 
أَو٥١  
“ Semua sujud kepada Allah baik yang di langit maupun di bumi, 
baik dengan kemauan sendiri maupun terpaksa (dan sujud pula) 
bayang-bayangnya di waktu pagi dan petang hari”. (QS al-Ro’du 
15)37 
d. Wajah Allah 
 ِّماَرۡك
ِ
ۡلا
 
أَو ِّل َٰ َلَۡجل
 
أ وُذ َكِّا بَر ُهۡجَو ٰىَقَۡبيَو٢٢  
“Tetapi wajah Tuhanmu yang mempunyai yang memiliki 
kebesaran dan kemuliaan tetap kekal38 (QS.  AL-Rahman: 27) 
e. Proses hari kebangkitan 
 َ ي ٗلٗيَِّلق َّلا
ِ
ا ُۡۡتُث ِّبَّ ل ن
ِ
ا َنوُّنَُظتَو ۦ ِّه ِّدۡم َ ِّبِ َنوُبي ِّجَت ۡ َسَتف ُۡكُوُعَۡدي َمۡو٢٢  
yaitu pada hari ketika dia memanggil kamu, dan  kamu mematuhi-
Nya sambil memuji-Nya dan kamu mengira, (rasanya) hanya 
sebentar saja kamu berdiam (di dalam kubur) 39(QS.  al Isra’: 52)  
f. Dalil sebagai petunjuk 
 َنوُكُِّۡشۡي ۦ ِّهِّب ْاُونَكَ اَمِّب ُمََّكَََتي َُوَهف اٗن َٰ َۡطلُس ۡم َِّۡيَۡلع اَۡنلَزنَأ ۡمَأ٢٢  
Atau pernahkah Kami menurunkan kepada mereka keterangan, lalu 
keterangan itu menunjukkan (kebenaran) apa yang mereka selalu 
mempersekutukan dengan Tuhan40 (QS. Al-Ruum 35) 
g. Tangannya Allah 
 ٌري َِّدق ٖء َۡشَ ِّاُك ََٰلَع َوُهَو ُۡلُۡۡمل
 
أ ِّه ِّدَيِّب ي ِّ َّلَّ
 
أ َكَر َٰ ََبت ١  
                                                             
37 Ibid., h. 79. 
38 Ibid., h. 607. 
39 Ibid., h. 493. 
40 Ibid., h. 580. 
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Maha Suci Allah Yang menguasai (segala) kerajaan, dan Dia Maha 
Kuasa atas segala sesuatu 41(QS. Al Mulk: 1) 
h. Balasannya orang yang berpaling dari agama 
  ٰىََظل اَ َّنِ
ِ
ا ٓۖٓ ََّكَل١٢   ٰىَو َّشلِّا ل َٗةعا ََّزن١١   ٰ َّلَََوتَو ََربۡدَأ ۡنَم ْاوُعَۡدت١٢   
“Sama Sekali tidak?, sungguh neraka itu api yang bergolak yang 
mengelupas kulit kepala  yang memanggil orang yang 
membelakangi dan yang berpaling (dari agama)”. 42 (QS.  Al-
Ma’arij: 17) 
i. Hari pembalasan 
  اٗريِّرَطَۡمق اٗسوُبَع اًمَۡوي اَنِّا ب َّر ن ِّم ُفا ََنَ َّنا
ِ
ا١١   
“Sungguh kami takut akan (azab) Tuhan  pada hari ketika orang-
orang berwajah  masam penuh kesulitan” 43.  (QS. Al-Insan: 10)  
2. Permasalahan Tasawuf 
Topik kedua yang dibicarakan dalam ayat-ayat yang 
bermakna maja>z adalah perkara perkara tasawwuf, di antaranya 
tentang takut kepada Allah, cinta pada Allah, Allah menghiasi 
pekerjaan orang yang tidak beriman, Allah mempunyai sifat 
syakur, Balasannya orang yang berpaling dari agama, Hari 
pembalasan, Dekatnya Allah pada manusia. Berikut ini adalah 
ayat-ayat yang berkaitan dengan topik tersebut: 
 
 
 
                                                             
41 Ibid., h. 220. 
42 Ibid., h. 328. 
43 Ibid.,  h.  472. 
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a. Takut pada Allah 
 ِّةَراَج ِّۡحل
 
أ َن ِّم َّن
ِ
اَو ۚٗةَوَۡسق ُّدَشَأ ۡوَأ ِّةَراَج ِّۡحل
 
َك َييَِّهف َ ِّلََِٰذ ِّدَۡعب ۢن ِّام ُُكُبُولُق ۡتََسق َُّثُ
 َۡي اََمل َاۡنه ِّم َّن
ِ
اَو ُۚٓءاَۡمل
 
أ ُهۡن ِّم ُجُرۡخََيف ُقَّق ََّشي اََمل َاۡنه ِّم َّن
ِ
اَو ُۚر َٰ َۡنِ َۡل
 
أ ُهۡن ِّم ُر َّجَفََتي اََمل ُ ِّب
 ۡشَخ ۡن ِّم َنُولَمَۡعت اََّعَ ٍلِّف َٰ َغ ِّب ُ َّللَّ
 
أ اَمَو ِِّۗ َّللَّ
 
أ ِّةَي٢٧  
“Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras sehingga (hatimu) 
seperti batu, bahkan lebih keras. Padahal dari batu-batu itu pasti 
ada sungai yang (airnya) memancar dari padanya.  ada pula yang 
terbelah lalu keluarlah mata air dari padanya dan ada pula 
meluncur jatuh, karena takut kepada Allah. Dan Allah tidaklah 
lengah terhadap  apa yang kamu kerjakan”.44 (QS. al-Baqarah: 74) 
b. Cinta pada Allah 
 ِّب ُۡيُ ِّنِوُع ِّبَّ ت
 
َٱف َ َّللَّ
 
أ َنوُّب ُِّتُ ُۡتُنُك ن
ِ
ا ُۡلق ٞيم ِّحَّر ٞروَُفغ ُ َّللَّ
 
أَو ۚ َُۡكُبُونُذ َُۡكُل ۡر ِّفَۡغيَو ُ َّللَّ
 
أ ُُكُۡب
٢١  
“Katakanlah (Muhammad) "Jika kamu mencintai Allah, ikutilah 
aku, niscaya Allah mencintaimu dan mengampuni dosa-dosamu". 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”.45( QS. Al Imran: 
31) 
 
 
c. Allah menghiasi pada pekerjaannya orang yang tidak 
beriman 
 َنُوهَمَۡعي ۡمَُهف ۡمَُهل َٰ َۡعََأ ۡمَُهل اَّنَّ يَز ِّةَر ِّٓخ  ۡل
 
ٱ ِّب َنُون ِّمُۡؤي َلا َني ِّ َّلَّ
 
أ َّن
ِ
ا٧  
“Sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada negeri 
akhirat, Kami jadikan mereka memandang indah perbuatan-
perbuatan mereka, maka mereka bergelimang”. 46 ( QS. Al-Naml: 
4) 
d. Allah mempunyai sifat syakur 
                                                             
44 Ibid., h. 131. 
45 Ibid., h. 491. 
46 Ibid.,  h. 193. 
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 ٞروُكَش ٞروَُفغ ۥُهَّ ن
ِ
ا ۚٓۦ ِّ ِّلَِۡضف ن ِّام ُهَُديَِّزيَو ُۡهَُروُجُأ ۡمَُيۡ ِّافَوُيِّل٢١  
“agar Allah menyempurnakan pahalanya kepada mereka dan 
menambah karunia-Nya. Sungguh,  Allah Maha Pengampun Maha 
Mensyukuri”.47 (QS. al-Fathir: 30) 
e. Dekatnya Allah pada manusia 
 ِّلۡبَح ۡن ِّم ِّهَۡيل
ِ
ا ُبَرۡقَأ ُن َۡنََو ٓۖۥُهُسَۡفن ۦ ِّهِّب ُس ِّوۡسَُوت اَم َُلََۡعنَو َن َٰ َسن
ِ
ۡلا
 
أ َانَۡقلَخ ۡدََقلَو
 ِّدي ِّرَۡول
 
أ١١  
“Dan sungguh Kami telah menciptakan manusia dan mengetahui 
apa yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih dekat kepadanya 
daripada urat lehernya”.48 (QS. Qof: 16) 
Kategorisasi ayat-ayat yang bermakna majaz akan dipaparkan 
dalam table berikut:   
No. Topik Surat/Ayat Kategorisasi 
1. 
Permasalahan 
Teologi 
(melihat Allah, 
petir bertasbih. 
Sujud langit dan 
bumi, wajah 
Allah, proses 
hari kebangkitan, 
dalil sebagai 
petunjuk, tangan 
Allah orang yang 
dosa, hari 
pembalasan,,) 
QS. Al-Qiamat: 23 Makkiyyah 
QS. Al-ro’du: 83 Makkiyyah 
QS Al-Ra’du 15 Makkiyyah 
QS al-Rahman Makkiyyah 
QS al Isra’ 52 Makkiyyah 
QS Al- Ruum Makkiyyah 
QS Al-Mulk Makkiyyah 
QS. al Ma’arij 17 Makkiyyah 
                                                             
47 Ibid.,  h. 164. 
48 Ibid., h. 437. 
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QS al-Insan: 10 Madaniyyah 
2. 
Perkara-
perkara tasawuf 
(takut kepada 
Allah, cinta 
kepada allah, 
Allah menghiasi 
amalan, syukur, 
dekat Allah) 
QS. Al-Baqarah 74. Makkiyyah 
QS. Al Imran 31 Madaniyyah 
QS. Al-Naml  4 Makkiyyah 
al-Fathir 30 Makkiyyah 
QS. Qof 16 Makkiyyah 
Berdasarkan klasifikasi ayat di atas, dapat diketahui bahwa ayat yang 
termasuk dalam surat makkiyyah berjumlah sepuluh ayat, dan surat 
Madaniyyah berjumlah dua ayat. 
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BAB IV  
PENAFSIRAN AL-ZAMAKHSYARI ATAS AYAT-AYAT YANG 
BERMAKNA MAJA<Z 
A.  Metode Penafsiran al-Zamakhsyari Pada Ayat al-Qur’an yang 
bermakna  Maja>z  dalam Tafsir al-Kasysya>f. 
Al-Zamakhsyari dalam menafsirkan menggunakan corak tafsir bi al-
Ra’yi yaitu suatu penafsiran yang didasarkan pada sumber ijtiha>d dan 
pemikiran mufassir. Termasuk penafsiran dengan corak tafsir bi al-Ra’yi 
adalah membahas ayat dengan gaya bahasa arab dalam ayat beserta aspek-
aspeknya, memahami lafadz-lafadz bahasa arab dalam segi dila>lahnya, seperti 
teori maja>z yang sering digunakan dalam menafsirkan ayat ketika tidak bisa 
diberi makna haqiqinya. Penelitian yang kami lakukan hanya dua topik saja 
tentang makna maja>z dalam tafsir al-kasysya>f. Selanjutnya akan diuraikan dua 
hal tersebut sebagai berikut. 
1. Permasalahan Akidah  
a. Melihat pada Tuhan  
 ٌة َِضِ انَّ ٖذِئَمَۡوي ٞهوُجُو٢٢   
ٞ
ةَرِظَنَّ اَ ِِبَّر َٰلَ
ِ
إ٢٢  
“.Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri, 
memandang Tuhannyalah.”1 (QS. al-Qiamah: 22-23) 
Pada ayat ini terdapat kalimat maja>z, yaitu lafaz 
ٞ
ةَرِظَنَّ اَ ِِبَّر َٰلَ
ِ
إ  
“Kepada Tuhannyalah mereka melihat”. Menurut al-Zamakhsyari  
                                                             
1 Departemen Agama  RI, al-Qur’an dan Tafsirnya,  h. 447. 
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manusia di hari kiamat tidak bisa melihat karena ketika manusia 
berkumpul dalam satu tempat, maka bagi manusia tidak mungkin 
bisa melihat Allah yang maha satu, dalam satu tempat. Sedangkan 
kumpulan manusia yang tidak terhitung bilangannya akan kesulitan 
melihat Allah, sehingga ayat ini dialihkan pada makna yang kedua 
(maja>z). Adapun maksud ayat di atas adalah kepada tuhanya 
mereka menanti. Kata  
ٞ
ةَرِظَنَّ  bermakna ”mengharap”. Dan lafaz َا ِِبَّر َٰلَ
ِ
إ 
bermakna “kepada nikmat tuhannya”. Makna keseluruhan dari ayat 
ini adalah mengharap kepada nikmat Tuhannya.2 
Kalimat  
ٞ
ةَرِظَنَّ, dalam kamus al-Mukhta>r min S}ih}ah al-Lugah3 
bermakna melihat dengan melalui panca indra mata, mengahirkan 
menanti, tetapi ayat ini mempunyai makna berbeda dari makna 
aslinya. Makna yang benar menurut al-Zamkhsyari adalah makna 
“mengharap” karena makna ini yang pantas dalam kontek 
pemahaman akidah yang menunjukkan bahwa manusia tidak akan 
melihat kepada Allah di hari kiamat.     
b. Bertasbihnya Petir  
 نَم اَِبّ ُبيِصَُيف َقِع ََٰو اصل
 
ٱ ُلِسُۡريَو ۦِهِتَفيِخ ۡنِم ُةَِكئَٰٓ َٰ َلَۡمل
 
ٱَو ۦِهِدۡم َِبِ ُدۡع ارل
 
ٱ ُح ِِب َ ُسيَو
 ِلاَحِۡمل
 
ٱ ُديِدَش َوُهَو ِ اللَّ
 
ٱ ِفِ َنُولِد َٰ َُي ُۡهَُو ُءَٰٓ اََشي  
                                                             
2 Mahmud Ibin ‘Umar, Al-Zamkhsyari, Al-Kasysyāf ‘an Ḥaqā’iq al-Tanzīl wa ‘Uyūni al-
Aqāwīl fi Wujūhi al-Ta’wīl J. IV, ( T.tp: Dar Al-Fikr, 1977), h. 192. 
3 Muhammad Abdu al-Lat}if al-Subuki, al-Mukhta>r min Sih}ah al-Lugah, (Labanan: Dar 
al-Surur T.th), h. 528. 
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“Dan guruh bertasbih memujinya, (demikian pula) para malaikat 
karena takut kepada-Nya, dan Allah melepaskan halilintar, lalu 
menimpakannya kepada siapa yang Dia menghendaki, 
sementaradan mereka berbantah-bantah tentang Allah, dan Dialah 
Tuhan Yang Mahakeras siksa-Nya” 4(QS. Al-Ra’du>: 13) 
Pandapat al-Zamakhsyari dalam ayat ini, terdapat kalimat 
bermakna maja>z yang terletak pada lafaz  ُدۡع ارل
 
ٱ. Dalam penafsirannya 
ia mengatakan, دعرلإ عماس حب سيو له نيدماح رطملل ينجإرلإ دابعلإ نم  “orang yang 
mendengarkan guruh, petir,  adalah orang yang bertasbih dari 
seorang hamba yang mengharap hujan dengan memuji kepada 
Allah, dengan mengucapkan subahanallah dan al-hamdulillah”.5 
Dari penafsiran ini sudah jelas bahwa kata  دۡع ارل
 
ٱ ini merupakan maja>z, 
karena makna dari ayat ini, bahwa orang mendengar petir yang bisa 
tasbih.  
Kalimat ُدۡع ارل
 
ٱ menjadi fa>i’ilnya حبسيو, yang artinya guruh itu 
bertasbih, tetapi menurut al-Zamahsyari yang bertasbih bukan 
petir tetapi orang yang mendengarkannya,  dari sini menunjukkan 
bahwa  ُدۡع ارل
 
ٱ adalah maja>z mursal, dengan ‘ala>qah pembuangan 
mud}af yang berupa  عماس, sama dengan firman Allah dalam surah 
Yusuf ayat 82ةيرقلإ ل آسإ”dan tanyakanlah kepada kampung”, tatapi 
ayat ini yang di maksud ialah  ةيرقلإ لهإ ل آسإ  (tanyakanlah kepada 
                                                             
4 Departemen Agama  RI, al-Qur’an dan Tafsirnya, h. 79. 
5Mahmud Al-Zamkhsyari, Tafsir Al-Kasysya>f., h. 353.  
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penduduk kampung). Contoh ini menurut ulama’ balaghah 
termasuk maja>z mursal, karena kampung itu tidak bisa 
ditanyakan, tetapi yang ditanyakan adalah penduduk yang berada 
didesanya.  
c. Sujud kepada Allah 
 ِلاَصَٰٓ أۡلۡ
 
ٱَو ِِوُدُۡغل
 
آِب مُُهل َٰ َلِظَو اٗهۡرَكَو اٗعۡوَط ِضۡرَۡلۡ
 
ٱَو ِت ََٰو َٰ َم اس
ل
 
ٱ ِفِ نَم ُِۤدُجَۡسي ِِۤ اِللََّو 
“Dan semua sujud kepada allah baik yang di langit maupun di 
bumi, baik dengan kemauan sendiri maupun terpaksa (dan sujud 
pula) bayang-bayangnya di waktu pagi dan petang hari” (QS. al-
Ra’du: 15)6 
Al-Zamakhsyari menafsirkan dalam kitabnya pada kalimat 
 ُِۤدُجَۡسي adalah, لهاعفأٱ نم ميهف هدإرأٱ ام ثإدحإل نوداقني يأٱ “mereka tunduk kepada 
Allah karena menciptakan sesuatu yang telah dikehendaki oleh 
Allah”.7 Al-Zamakhsyari dalam menafsirkan kalimat  ُِۤدُجَۡسي adalah 
tunduk bukan makna dasarrnya yaitu sujud, ia mengalihkan makna 
pertama kepada makna yang kedua dari kalimat  ُِۤدُجَۡسي, sehingga ayat 
ini termasuk maja>z.     
Ayat ini terdapat kalimat maja>z, yaitu  ُِۤدُجَۡسي, yang bermakna 
tunduk, karena makna sujud dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI) adalah berlutut serta menundukkan kepala sampai ke lantai, 
juga sujud termasuk sala satu gerakan shalat. Sedangkan ayat disini 
                                                             
6 Departemen Agama  Ri, al-Qur’an dan Tafsirnya, J, 10, h. 79. 
7 Mahmud Al-Zamkhsyari, Tafsir Al-Kasysya>f,  J. II, h. 354. 
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menjelaskan keagungan Allah,  maka makna yang dibutuhkan dari 
kalimat  ُِۤدُجَۡسي adalah tunduk bukan sujud, seperti ketika waktu salat. 
Kalimat  ُِۤدُجَۡسي adalah maja>z mursal dengan ‘alaqah juz’iyya زلجإ قلاطإ
 كللإ ةدإرإو (mengungkapkan makna sebagian tetapi maksudnya 
keseluruhan).  
d. Wajah Allah 
 ِمإَرۡك
ِ
ۡل
 
ٱَو ِل َٰ َلَۡجل
 
ٱ وُذ َكِِ بَر ُهۡجَو ٰىَقَۡبيَو 
“Tetap wajah Tuhanmu yang mempunyai yang memiliki kebesaran 
dan kemuliaan tetap kekal”.8 (QS. Al-Rahman: 27) 
Al-Zamkkhsyari menafsirkan pada kalimat wajhun dalam 
ayat ini  تإلذإو لةلجمإ نع هب برعي هجولإو “mengungkapkan wajah dari 
keseluruhan dan zatnya”. Penafsiran ini menunjukkan bahwa yang 
dumaksud kata هجولإ bukan cuma wajah tetapi adalah zatnya.9 Dari 
sini suda jelas bahwa   هجو  dalam ayat ini adalah maja>z mursal, 
penyebutan sebagian untuk menunjukkan keseluruhan ةدإرإو زلجإ قلاطإ
10 كللإ. Karena pada kenyataannya bahwa tetapnya Allah tidak 
hanya dilakukan oleh wajah, melainkan oleh seluruh bagian dari 
diri, termasuk zatnya dan raga. 
Beberapa ulama tafsir memberikan alasan tentang 
penyebutan kata wajah, menurut Imam Qurthubi menjelaskan 
                                                             
8 Departemen Agama  RI, al-Qur’an dan Tafsirnya, J, 8,  h. 607. 
9 Mahmud Al-Zamkhsyari, Tafsir Al-Kasysyaf, J. 4, h. 46. 
10 Musthafa, Al-Wa>dih fi> ‘Ulu>m Al-Qur’a>n, (Damasykus, Dar Al-Ilm: 1998),  h. 204. 
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bahwa dikhususkan wajah itu karena ia adalah anggota termulia 
yang dapat dilihat pada diri manusia, dan pada wajah itu tampak 
kemuliaan atau kehinaan dari msanusia dan juga orang Arab sering 
mengabarkan sesuatu dengan menggunakan wajah.11  
e. Proses hari kebangkitan 
 ٗلايَِلق ال
ِ
إ ُۡۡتُثِبا ل ن
ِ
إ َنوُّنَُظتَو ۦِهِدۡم َِبِ َنوُبيِجَت ۡ َسَتف ُۡكُوُعَۡدي َمَۡوي 
“yaitu pada hari ketika dia memanggil kamu, dan  kamu 
mematuhi-Nya sambil memuji-Nya dan kamu mengira, (rasanya) 
hanya sebentar saja kamu berdiam (di dalam kubur)” (QS. Al-
Isra’: 52). 12 
Ayat ini ada dua kalimat yang bermakna maja>z. al-
Zamakhsyari menjelaskan dalam kitab al-Kasysya>f pada dua 
kalimat ini, زامج ماهكلا ةباجت سالاو ءاعلدإو نوثعبنتف كمثعبي موي : نىعلمإو  “kalimat al-
dua’ dan al-istija>bah adalah maja>z, dan artinya di hari Allah 
membangkitkan kemudian mereka bagkit”.13 Penafsiran ini 
menunjukkan bahwa kalimat وُعَۡدي adalah kalimat yang bermakna 
maja>z, makna dasar dari kalimat ini adalah memanggil bukan 
membangkitkan, tetapi Al-Zamakhsyari mengalihkan makna 
memanggil  pada makna kedua yaitu membangkitkan. maja>z di 
sini adalah maja>z mursal sedangkan ‘alaqahnya adalah 
                                                             
11 Muhammad ibn ahmad al-Qurtubi, Al-Ja>mi’ li Ahka>mi al-Qur’a>n, J. 2, (Qahirah: al-
Risalah, 2006), h. 319. 
12 Departemen Agama  Ri, al-Qur’an dan Tafsirny, h. 493. 
13 Mahmud Al-Zamkhsyari, Tafsir Al-Kasysya>f, J. II, h. 453. 
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sababiyyah, ketika memanggil manusia akan bisa menyebabkan 
bangkitnya manusia.  
Kalimat  َنوُبيِجَت ۡ َسَتف  juga bermakna maja>z dalam ayat ini, 
makna dasarnya adalah menjawab, akan tetapi pendapatnya al-
Zamakhsyari, bahwa kalimat َنوُبيِجَت ۡ َسَتف bermakna ”kalian akan 
bangkit” yang menunjukkan pada makna maja>z.. Maja>z disini  
termasuk maja>z mursal ‘alaqahnya adalah sababiyyah, karena 
manusia menjawab panggilan Allah di hari kiamat akan  
menjadikan meraka bangkit.   
f. Al-Qur’an sebagai petunjuk 
 َنوُِكُۡشۡي ۦِهِب ْإُونَكَ اَمِب ُماَكَََتي َُوَهف اٗن َٰ َۡطلُس ۡم َِۡيهَلع اَۡنلَزنَٱ ۡمَٱ 
“Atau pernahkah Kami menurunkan kepada mereka keterangan, 
lalu keterangan itu menunjukkan (kebenaran) apa yang mereka 
selalu mempersekutukan dengan Tuhan”14 (QS. Al-Ruum: 35). 
Al- Zamkhsyari menafsirkan, bahwa kalimat  ُماَكَََتي adalah 
maja>z ia mengatakan dalam tafsirnya, إهمكَتو، ةجلحإ : ناطلسل زامج .  “makna 
al-Suthan adalah hujjah, bicaranya hujjah adalah maja>z”.15 Ia 
menjelaskan kalimat  ُماَكَََتي bermakna maja>z, Kalimat ini adalah fi’il 
mud}a>ri’ yang menjadi khobar dari mubtada’ yang berupa isim 
d}amir, Adapun isim d}amir  adalah kalimat   وُه. Dan isim d}amir 
kembali pada kalimat sult}an yang ada pada sebelumnya. 
                                                             
14 Departemen Agama  Ri, al-Qur’an dan Tafsirnya,  h. 580. 
15 Mahmud Al-Zamkhsyari, Tafsir Al-Kasysya>f,  J. III, h. 223. 
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Maja>z ini dikatakan maja>z ‘aqli>, dengan 
menyandarkannya kata kerja pada fa’il, yang bukan semestinya, 
karena kata bicara tidak dimiliki pada selain yang bisa bicara, 
yaitu kata dalil (hujjah). Sedangkan hujjah bisa bicara oleh yang 
membawa hujjah, yaitu Malaikat. Sedangkan Malaikat itu 
merupakan sebab dari dalil sebagai petunjuk. Dari penjelasan ini 
menunjukkan bahwa maja>z ini adalah maja>z ‘aqli Isna>d ila> al-
Sabab, seperti yang dicontohkan oleh al-Zamakhsyari dalam 
tafsirnya,  هباتكإذكب قطنَّ  “tulisannya mengatakan dengan seperti ini, 
dan kata نَٰٓ ٱرقلإ هب قطن امم إذهو “dan ini termasuk yang di ucapkan oleh al-
Qur’an”.  
Melalui teori maja>z ini, akan memberi penjelasan pada ayat 
diatas, ialah “Atau pernahkah Kami menurunkan kepada mereka 
keterangan, hujjah yang di bawa oleh Malaikat, sedangkan 
malaikat itu menunjukkan dengan beberapa petunjuk, dalil, yang 
bisa menyebabkan kemusyrikan manusia. 
g. Tangannya Allah 
 َع َوُهَو ُۡلُۡۡمل
 
ٱ ِهِدَيِب ي ِ الذ
 
ٱ َكَر َٰ ََبت ٌريَِدق ٖء َۡشَ ُِِك َٰلَ١   
“Maha Suci Allah Yang menguasai (segala) kerajaan, dan Dia 
Maha Kuasa atas segala sesuatu”.16(QS. Al-Mulk: 1)  
Al-Zamkkhsyari menafsirkan pada kalimat  ِهِدَيِب dalam ayat 
ini, ialah  ءلايتسالاو لۡلمبا ةطاحإلإ نع زامج ديلإ ركذوهيلع  “menyebutkan kalimat  َِدي 
                                                             
16 Departemen Agama  Ri, al-Qur’an dan Tafsirnya, h. 220. 
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adalah maja>z yang bermakna menjaga dengan kerajaan Allah dan 
yang menguasainya”.17 Penafsiran ini menunjukkan bahwa yad 
tidak bisa bermakna dasarnya yaitu tangan, dan tangan dimiliki 
oleh yang mempunyai anggota badan, Allah tidak mempunyai 
aggota badan, dengan hal ini, kalimat yad dimaknai dengan makna 
yang kedua (menjaga). 
Al-Zamakhsyari mengalihkan makna tangan pada 
kekuasaan, itu menujukkan bahwa maja>z ini termasuk maja<z 
mursal mahalliyyah, Ayat ini menjelaskan bahwa, Allah maha suci 
dan kebaikan hanya miliknya dengan tangannya Allah, namun 
karena sudah diketahui bahwa Allah tidak mempunyai tangan, 
tetapi yang dimaksud adalah kekuasaannya. 
h. Balasan bagi orang yang berpaling dari Agama 
  ٰىََظل اَ انَّ
ِ
إ َٰٓۖٓ اَكلا١١   ٰىَو اشلِِ ل َٗةعإ اَزن١١   ٰ الَََوتَو ََربۡدَٱ ۡنَم ْإوُعَۡدت١١  
“Sekali-kali tidak dapat, sesungguhnya neraka itu adalah api yang 
bergolak yang mengelupas kulit kepala  yang memanggil orang 
yang membelakang dan yang berpaling (dari agama)”18 (QS. al-
Ma’arij: 17). 
Al-Zamakhsyari menafsirkan kalimat  ۡوُعَۡدي dalam ayat ini, 
ialah     هُضرحتف هُوعدت انَّأك ، هُراضح إإ نع زامج “ kata yad’u> adalah maja>z dari 
datangnya mereka seperti dipanggil kemudian mendatanginya”.19 
                                                             
17 Mahmud Al-Zamkhsyari, Tafsir Al-Kasysya>f, J. 4, h. 133. 
18 Departemen Agama  Ri, al-Qur’an dan Tafsirnya, h. 328. 
19 Mahmud Al-Zamkhsyari, Tafsir Al-Kasysyaf,  J. IV, h. 158. 
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lafaz yad’u adalah berupa jumlah fi’liyyah yang menjadi hal, dan 
failnya kembali pada lafaz ىظل. Kalimat man termasuk isim mausu>l 
dan menjadi maf’ulnya dari kalimat yad’u, dan silahnya man 
adalah lafa adbara. Dan tawalla ataf pada kata yad’u. 
Al-Zamakhsyari menjelaskan bahwa وُعَۡدي dikatakan maja>z, 
dengan menyandarkan kata kerja yang bermakna manggil pada 
fa’il yang berupa api neraka. Dan sudah diketahui bahwa api 
neraka tidak bisa memanggil, akan tetapi yang dimaksud manggil 
adalah datang, orang-orang yang berpaling dari agama Allah akan 
mendatangi api neraka seperti dipanggil api neraka kemudian akan 
menyebabkan mendatangi api neraka. Teori maja>z seperti ini 
dinamakan maja>z ‘aqli Isna>d ila> al-Sabab. 
i. Hari pembalasan 
  َق اٗسوُبَع اًمَۡوي اَنِِ ب ار نِم ُفا ََنَ انَّ
ِ
إ إٗرِيرَطۡم١١  
“Sesungguhnya kami takut akan (azab) Tuhan kami pada suatu hari 
yang (di hari itu) orang-orang bermuka masam penuh kesulitan” 20 
(QS: al-Insan: 10). 
Al-Zamkhsyari, menafsirkan pada kata اٗسوُبَع  dalam ayat ini, 
ialah زامج سوبعلبا مويلإ فصوو  “Adapun mensifati kata  al-Yaum dengan 
kalimat al-‘abu>s itu dikatakana maja>z.”.21 ia menyebutkan bahwa 
kalimat ‘abus termasuk maja>z. dengan menyandarkan kata kerja 
yang berupa “bermuka masam” pada sifatnya yang berupa kata 
                                                             
20 Departemen Agama  RI, al-Qur’an dan Tafsirnya, h. 472. 
21 Mahmud Al-Zamkhsyari, Tafsir Al-Kasysyaf, h. 196. 
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hari. Dan sudah diketahui bahwa hari tidak bisa bermuka masam, 
namun yang bermuka masam adalah orang kafir di hari kiamat, 
dalam keadaan susah. 
Teori maja>z dalam ayat ini, termasuk maja>z Isna>d ila> al-
makani, karena menyandarkan kalimat yang berbntuk kata kerja 
kepada kata yang tidak sesuai dengan pemahaman dalam 
konteksnya dengan mengungkapkan tempatnya. Kontek yang 
dimaksud dalam ayat ini adalah, keadaan wajah orang-orang kafir 
di hari kiamat sedang masam, susah, penyesalan, sehingga 
mengalir tetesan air mata seperti yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Abbas, ia mengatakan “sesungguhnya orang kafir sedang pucat 
wajahnya ketika hari kiamat sehingga mengalir keringat diantara 
kedua matannya orang kafir”.22  
2. Permasalahan Tasawuf 
a. Takut pada Allah 
 ِةَراَجِۡحل
 
ٱ َنِم ان
ِ
إَو ٗۚٗةَوَۡسق ُّدَشَٱ ۡوَٱ ِةَراَجِۡحل
 
َك  َيَِهف َِلِ ََٰذ ِدَۡعب ۢن ِِم ُُكمبُولُق ۡتََسق اُثُ
 َۡي اََمل َاۡنِۡم ان
ِ
إَو ُٗۚءَٰٓ اَۡمل
 
ٱ ُهۡنِم ُجُرۡخََيف ُقاق اَشي اََمل َاۡنِۡم ان
ِ
إَو ُٗۚر َٰ َۡنَّ َۡلۡ
 
ٱ ُهۡنِم ُر اجَفََتي اََمل ُ ِب
 ۡشَخ ۡنِم َنُولَمَۡعت ااَعَ ٍلِف َٰ َغِب ُ اللَّ
 
ٱ اَمَو ِِۗ اللَّ
 
ٱ ِةَي 
“Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras sehingga (hatimu) 
seperti batu, bahkan lebih keras. Padahal dari batu-batu itu pasti 
ada sungai yang yang (airnya ) dan diantaranya sungguh ada yang 
terbelah lalu keluarlah mata air dari padanya dan diantaranya 
sungguh ada yang meluncur jatuh, karena takut kepada Allah. Dan 
                                                             
22 Mahmud Al-Alusi, Ru>h Al-Ma’a>ni>, J. 29,  (Labanon: Ihya Turas|, T.th),  h. 156. 
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Allah sekali-sekali tidak lengah dari apa yang kamu kerjakan”. 23 
(QS. Al-Baqarah: 74). 
Al-Zamkhsyari, menafsirkan pada kat  ةَي ۡ شَخ  dalam ayat ini, 
ialah  لَاعت الله رمألۡ اهدايقنإ نع زامج ةي شلخإو “kata khosyah itu merupakan 
maja>z dari tunduknya seorang hamba pada perintah Allah”.24 Ia 
mengatakan bahwa lafaz ةي شلخإو adalah maja>z, dengan mengalihkan 
makna takut pada makna kehendak. Arti takut dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah merasa gentar (ngeri) 
menghadapi sesuatu yang dianggap akan mendatangkan bencana. 
Dan sudah diketahui bahwa batu, dan manusia tidak bisa gentar, 
ngeri kepada Allah, tetapi yang dimaksud adalah manusia dan 
batu tunduk kepada perintah Allah. Manusia sebagai ciptaanya 
harus mengikuti semua perintah Allah.  
Al-Zamakhsyari, mengalihkan makna pertama (takut) dari 
kata khoysyah pada makna yang kedua (tunduk) itu merupakan 
maja>z mursal sababiyyah, orang yang merasa takut kepada Allah 
akan menyebabkan tunduk pada perintahnya, teori maja>z ini, yang 
dilakukan oleh al-Zamakhsyari untuk mengetahui bahasa yang 
sering diucapkan oleh seorang sufi. 
b. Cinta pada Allah 
 ِب ُۡيُ ِنِوُعِبا ت
 
َآف َ اللَّ
 
ٱ َنوُّب ُِتُ ُۡتُنُك ن
ِ
إ ُۡلق ٞيمِح ار ٞروَُفغ ُ اللَّ
 
ٱَو ٗۚ َُۡكمبُونُذ َُۡكمل ۡرِفَۡغيَو ُ اللَّ
 
ٱ ُُكمۡب 
                                                             
23 Departemen Agama  Ri, al-Qur’an dan Tafsirnya, h. 131. 
24 Mahmud Al-Zamkhsyari, Tafsir Al-Kasysyaf,  h. 291. 
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“Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah 
aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu". 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”. 25 (QS. Al-Imran: 
31). 
Al- Zamkhsyari menafsirkan, bahwa kalimat  َنوُّب ُِتُ adalah 
maja>z ia mengatakan dalam tafsirnya, ع زامج لله دابعلا ةبمح مهسوفن ةدإر إإ ن
 ةدابعلبا هصاصتخإ “cintanya seorang hamba kepada Allah ada makna 
maja>z dari yang dikehendakinya diri sendirinya, dengan 
menghususkan ibadahnya kepada Allah”.26 Ia mengalihkan makna 
pertama (cinta) dari kalimat mahabbah pada makna yang kedua 
(ingin). Sedangkan cinta, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI) adalah kerinduan, kehawatiran. Dan sudah diketahui 
manusia yang cinta kepada Allah bukan hanya rindu dan khawatir  
tetapi yang dimaksud adalah ingin ibadah kepadanya bukan pada 
yang lain. 
Makna maja>z dalam ayat diatas adalah maja>z mursal 
sababiyyah, karena menggunakan kata cinta, padahal yang 
dimaksud akibatnya yaitu ingin beribadah. Orang yang cinta 
kepada Allah bukan Cuma kata rindu tapi ada buktinya dengan 
ibadah kepadanya seperti salat, puasa, haji, zakat.    
c. Allah menghiasi pekerjaan orang yang tidak beriman 
                                                             
25 Departemen Agama  Ri, al-Qur’an dan Tafsirnya,  h. 491. 
26 Mahmud Al-Zamkhsyari, Tafsir Al-Kasysyaf, J 1, h. 323. 
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 انا يَز ِةَرِخَٰٓ أۡلۡ
 
آِب َنُونِمُۡؤي َل َني ِ الذ
 
ٱ ان
ِ
إ َنُوهَمَۡعي ۡمَُهف ۡمَُهل َٰ َۡعََٱ ۡمَُهل ا٤  
“Sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada negeri 
akhirat, Kami jadikan mereka memandang indah perbuatan-
perbuatan mereka, maka mereka bergelimang (dalam kesesatan)” 27 
(QS. Al-Naml: 4). 
Al-Zamakhsyari menjelaskan dalam tafsirnya, Bagaimana 
menyandarkan kata ملهماعأٱ ينيزت pada zatnya Allah, padahal Allah juga 
menyandarkan kata ini kepada syetan seperti firman Allah dalam 
surah    ملهماعأٱ ناطي شلإ ُُمَهل َنايَزَو  , al-Zamakhsyari menjawab  bahwasanya 
di antara dua sandaran itu ada perbedaan, sesungguhnya 
menyandarkan kata ملهماعأٱ ينيزت kepada syetan adalah hakikat, dan 
menyandarkan kepada Allah adalah maja>z.28 
 Penjelasan maja>z di tinjau dari  ilmu bayan yaitu bisa 
mempunyai dua macam, pertama maja>z istia’rah, kedua maja>z 
hukmi. Penjelasan di katakana maja>z istia’rah bahwa allah 
memberi kesenangan dengan dipanjangkan umurnya dan diluaskan 
rizki, dan mereka menjadikan kenikmatan dan kebaikan dari Allah 
kepada mereka sebagai alasan mengikuti hawa nafsu mereka dan 
memilih kenikmatan dunia, dan mereka menjauh dari kewajiban 
yang menyulitkan dan kesukaran, sehingga seakan akan Allah 
menghiasi kepada pekerjaan mereka29.  
d. Allah mempunyai sifat syaku>r 
                                                             
27 Departemen Agama  Ri, al-Qur’an dan Tafsirnya, h.193. 
28 Mahmud Al-Zamkhsyari, Tafsir Al-Kasysyaf,  h. 136. 
29 Mahmud Al-Zamkhsyari, Tafsir Al-Kasysyaf, J. III. h. 136. 
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 ا ن
ِ
إ َٰٗۚٓۦ ِِلَِۡضف ن ِِم ُهَُدِيَزيَو ُۡهَُروُجُٱ ُۡمَيه ِِ فَوُيِل ٞروُكَش ٞروَُفغ ۥُه٢١  
“Agar Allah menyempurnakan kepada mereka pahala mereka dan 
menambah kepada mereka dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri”. 30 (QS. al-Fathir: 30) 
Al- Zamkhsyari menafsirkan, bahwa kalimat روُكَش adalah 
maja>z ia mengatakan dalam tafsirnya, ةبثالإا نع زامج ركشلاو “kata 
syukur adalah bermakna maja>z dari memberi pahalah”.31 Dalam 
ayat ini kata syuku>r merupakan salah satu sifatnya Allah. Al- 
Zamkhsyari menjelaskan bahwa kata al-Syuku>r dikatakan maja>z 
dengan mengalihkan makna pertama (syukur) kepada makna yang 
kedua (memberi pahalah). Syukur dalam kamus KBBI adalah 
berterima kasih. Dan tidak masuk akal, Allah berterima kasih  
tetapi yang dimaksud adalah Allah memberi pahala pada manusia. 
e. Dekatnya Allah pada Manusia 
 ِلۡبَح ۡنِم ِهَۡيل
ِ
إ ُبَرۡقَٱ ُن َۡنََو ٓۖۥُهُسَۡفن ۦِهِب ُسِوۡسَُوت اَم َُلََۡعنَو َن َٰ َسن
ِ
ۡل
 
ٱ َانَۡقلَخ ۡدََقلَو
 ِديِرَۡول
 
ٱ 
“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan 
mengetahui apa yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih 
dekat kepadanya daripada urat lehernya” 32 (QS. Qof: 16). 
Al- Zamkhsyari menafsirkan, bahwa kalimat بَرْقَٱ adalah 
maja>z ia mengatakan dalam tafsirnya   زامجهنم هملع برق دإرلمإو  “kata aqrab 
adalah kalimat bermakna maja>z adapun yang dimaksud adalah 
                                                             
30 Departemen Agama  Ri, al-Qur’an dan Tafsirnya, h. 164. 
31 Mahmud Al-Zamkhsyari, Tafsir Al-Kasysyaf, J. III, h. 308. 
32 Departemen Agama  Ri, al-Qur’an dan Tafsirnya., h. 437. 
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dekat pengetahuan Allah”.33 ia menjelaskan bahwa kata dekat 
adalah maja>z dengan membuang kata “mengeteahui”. Dan sudah 
diketahui bahwa Allah tidak berbentuk anggota seperti manusia, 
jadi Allah tidak deket seperti manusia diantara sesamanya. Dengan 
demikian bahwa yang dimaksud dengan dekatnya Allah adalah 
dekatnya pengatahuan Allah. 
   Penjelasan teori maja>z ini, dinamakan maja>z  mursal al-
hazfu dengan adanya pembuangan kalimat (ilmu) yang terdapat 
dalam ayat diatas. Ayat ini menjelaskan  bahwa Allah selalu 
mengetahui yang berhubungan pada manusia dan tingkah laku  
manusia yang hubungan dengan sesuatu yang sudah nampak 
maupun tidak nampak, sehingga zatnya Allah  seperti selalu dekat 
ditempat apapun. 
2. Uslu>b Ayat-ayat Yang mengandung Makna maja>z  
Al-Zamakhsyari melakukan analisis terhadap uslu>b ayat-ayat 
bermakna maja>z dengan memaparkan perkata dari ayat yang 
bermakna maja>z, setelah itu memberikan penejelasan bahwa ayat ini 
termasuk mengandung maja>z, kemudian menjelaskan makna ayat 
dengan makna haqiqah.  Adapun analisa yang dalam ayat maja>z 
adalah sebagai berikut: 
                                                             
33 Mahmud Al-Zamkhsyari, Tafsir Al-Kasysyaf, h. 5. 
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a. Analisis ayat-ayat yang bermakna maja>z bertopik aqidah dalam 
tabel sebagai berikut 
1) ( Q,S Qiyamah  23) 
Maja>z Sabab ‘Ala>qah Penjelasan ‘Ala>qah Qari>nah 
 
ٞ
ةَرِظَنَّ 
Karena tidak 
ada manusia 
yang melihat 
Tuhan di hari 
kiamat 
Musya>ba
ha 
Meyerupakan 
mengharap dengan 
meliahat sama 
dalam sifat 
kehendak 
َا ِِبَّر َٰلَ
ِ
إ 
 
2) (Q.S. Al-Ra’du: 13) 
Maja>z Sabab ‘Ala >qah 
Penjelasan 
‘Ala >qah 
Qari>nah 
 ُۡدع ارل
 
ٱ 
Karena tidak 
ada petir 
yang 
bertasbih 
Ghairu 
musyabaha 
Menyebutkan 
petir tapi yang di 
maksud adalah 
orang yang 
mendengarkan 
 ُح ِِب َ ُسي 
   
3) (Q.S. Al-Ra’du: 15)  
Maja>z Sabab ‘Ala>qah 
Penjelasan 
‘Ala >qah 
Qari>nah 
 
 ُِۤدُجَۡسي 
Karena yang 
dimaksud 
bukan sujud 
manusia 
Ghairu 
Musya>bahah 
Menyebutkan 
sujud tapi yang 
di maksud  
tunduk 
 ُح ِِب َ ُسي 
 
4) (Q.S. Al-rahman :27) 
Maja>z Sabab ‘Ala >qah Penjelasan ‘Ala>qah 
Qari>na
h 
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 ُهۡجَو 
Karena tidak 
mungkin 
hanya wajah 
saja 
Ghairu 
Musya>bah
ah 
Menyebutkan wajah 
Allah, tapi yang di 
maksud  zatnya 
dengan alaqoh 
juziyya ala kulli. 
 
 َكِِ بَر 
 
5) (Q.S.al- Isra’: 52) 
Maja>z Sabab ‘Ala >qah 
Penjelasan 
‘Ala >qah 
Qari>nah 
 
وُعَۡدي 
Karena yang 
dimaksud 
bukan makna  
memanggil 
Ghairu 
Musya>bahah 
Menyebutkan 
kata 
megundang 
tetapi yang 
dimaksud 
membangkitkan   
dengan alaqoh 
Sababiyyah 
 
  مۡو ي 
 ُبيَِجت ۡ َست 
Karena yang 
dimaksud 
bukan 
menjawab 
Ghairu 
Musya>bahah 
Menyebutkan 
kata menjawab 
tapi yang 
dimaksud 
bangkit  
 َكِِ بَر 
  
6) (QS.al-Mulk: 1) 
Maja>z Sabab ‘Ala >qah 
Penjelasan 
‘Ala >qah 
Qari>nah 
 
 َِدي 
Karena bukan 
Cuma tangan 
Allah  
Ghairu 
Musya>bahah 
Menyebutkan 
tangan Allah 
tapi yang di 
maksud  
menguasai  
 
 َكِِ بَر 
 
b.  Analisis ayat-ayat yang bermakna majaz bertopik taswwuf 
dalam tabel sebagai berikut  
1) (QS. Al-Baqoroh: 74) 
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Maja>z Sabab ‘Ala >qah Penjelasan ‘Ala>qah 
Qari>n
ah 
 
 ِةَي ۡ شَخ 
Karena yang di 
maksud bukan 
takut 
Ghairu 
Musya>bahah 
Menyebutkan takut 
tapi yang di 
maksud tunduk   
 
 ِ اللَّ
 
ٱ 
 
2) (QS. al-Imran: 31) 
Maja>z Sabab ‘Ala >qah Penjelasan ‘Ala>qah 
Qari>n
ah 
 ُّب ُِتُ 
Karena yang 
di maksud 
bukan cinta 
Allah 
Ghairu 
Musyabaha 
Menyebutkan cinta 
tapi yang di maksud  
keinginan ibadah   
 
 هَّللٱ 
 
3) (QS. Al-Fatir: 30) 
Maja>z Sabab ‘Ala >qah Penjelasan ‘Ala>qah Qari>nah 
 ٞروُكَش Karena Allah  
tidak munkin 
bersyukur 
Ghairu 
Musya>bah 
Menyebutkan 
syukur  tapi yang di 
maksud  
memberikan pahala  
. 
 
Domir 
kembali 
pada allah 
 
4) (QS. Al-Qof : 17) 
Maja>z Sabab ‘Ala >qah Penjelasan ‘Ala>qah Qari>nah 
 ُبَرۡقَٱ Karena bukan 
dekatnya 
Allah  
Ghairu 
Musya>baha 
Menyebutkan 
dekatnaya Allah tapi 
yang di maksud  dekat 
mengetahui nya Allah 
 
 َهۡي لَإ 
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B. Implikasi Teori Maja>z Pada Ayat-ayat al-Qur’an menurut al-
Zamahsyari. 
Al-Zamakhsyari sangat cermat menafsirkan ayat-ayat yang 
bermakna maja>z, sehingga bisa menampakkan keindahan-keindahan 
bahasa  dengan  kaidah bahasa arab (nahwu, s}arraf ilmu bala>gah), 
kalau dicermati menalaah tafsir al-Kasysyaf akan menjumpai 
penafsiran terhadap makna kata dan kedudukannya. Implikasi dari 
penafsiran yang dilakukan Al-Zamakhsyari adalah sebagai berikut:   
1. Memperkuat Teologi Muktazilah  
Az-Zamakhsyari termasuk kelompok yang mentakwilkan 
ayat ayat al-Qur’an dalam rangka mendukungunya prinsip perinsip 
teologi Mu’tazila, dan mengalihkan makna hakikah pada makna 
maja>z.34 Seperti contoh bahwa Muktazila meyakini di ahirat nanti 
tidak melihat Allah, al-Zamakhsyari sependapat dengan perinsip ini 
dengan memindahkan makna kata naziroh dari melihat kepada 
menanti menuggu dan mengharap dalam surah al-Qiyamah. 35 
Menurut al-Zamahsyari bahwa Nazar itu bermacam-macam 
maknanya, diantara lain (1) menggerakkan biji mata kea rah suatu 
untuk melihatnya (2) menunggu (3) simpati dan berbaik hati (4) 
berfikir dan merenung. Makna dasar dari nazirah yang sudah 
diketahui oleh ahli bahasa adalah melihat, kemungkinan al-
                                                             
34 Samsurrahman, Pengantar Ilmu Tafsir, (Jakarta: Amza, 2004), h. 225. 
35 Hamim  Ilyas Penyimpangan Dalam Pentafsirkan Al-Quran, terj. oleh al-Zahabi 
(Jakarta. Rajagrafindopersada),  h. 54. 
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Zamakhsyari sudah mengetahuinya tetapi dengan kemampuan 
kebahasaan kata nazirah bisa di rubah  dengan makna yang lain 
seperti mengharap, karena al-Zamakhsyari mengemukakan syair yang 
menunjukkan bahwa nazar itu mempunyai mengharap.  
اَمَعِن َنيتْدِز ََكنوُد ُرْحَْبلإَو ... لۡم ْنِم َكَْيل إإ ُتْرََطن إَذ إإَو 
Jika aku menharap pemberianmu  sedangkan tergelar di bawahmu 
tentunya kau melimpahkan kurnia kepadaku.36 
Penafsiran tentang orang yang mendengar petir bertasbih, 
menunjukkan bahwa yang bisa bertasbih hanya orang yang punya 
akal. Tasbih itu merupakan ibadah yang dilakukan oleh sekolompok 
manusia  sebagai hamba Allah yang harus tunduk kepada tuhannya. 
Dan termasuk yang harus dikerjakan oleh manusia adalah sujud, 
namun sujud bukan berarti harus menundukkan kepalanya kebumi, 
tetapi sujud itu bisa di artikan tunduk dan memenuhi kewajiban 
dengan segala hal yang di perintahnya.  
Manusia harus meyakini bahwa manusia akan dibangkitkan 
dari alam kubur. Allah membangkitkan manusia dengan 
memanggilnya kemudian bangkitlah seketika itu untuk memenuhi 
paggilannya.dan bagi yang orang beruntung memuji atas nikmat Allah 
yang diberikan, adapun orang musyrik merasa susah atas balasan 
Allah kepadanya, padahal Allah sudah menunjukkan pada jalan yang 
benar dengan di turunkan al-Qur’an sebagai dalil yang bisa 
menjadikan manusia selamat. 
                                                             
36 Ibid., h. 55 
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Allah mempunya sifat yang mulya dan agung, tidak mempunyai 
kekurangan dan kelemahan yang di miliki oleh manusia, dan Allah 
tidak mempunyai sifat seperti Mahluk yang mempunyai jisim (anggota 
tubuh), sehingga al-Zamaksyari menafsirkan kata wajhu dan yad yang 
disandarkan kepada Allah dengan memakai makna maja>z tidak makna 
haqiqah yang bermakna tangan dan wajah. Makna maja>z dari 
keduanya menjukkan bahwa Allah tidak sama dengan mahluk, dengan 
demikian wajah bermakna zat tangan bermakna kekuasaan.         
2. Pengaruh penafsiran al-Zamakhsyari pada bahasa Tasawuf 
Melihat ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan 
pembahasan tasawwuf, Al-Zamakhsyari menafsirkan dengan rasional 
tentang ayat ayat tasawwuf sehingga memberikan makna majazi. 
Seperti khasyah, hubbun, syukur, dan lain lain. Pemikiran al-
Zamkkhsyari sebagai seorang ahli bahasa dan menafsirkan secara 
rasional  akan mempengaruhi dalam bahasa tasawuf. Berikut ini 
pengaruh penafsiran al-Zamakhsyari dalam bahasa  tasawuf. 
a. Takut kepada Allah 
Takut kepada Allah adalah ketundukan mahluk kepada 
tuhannya, tidak menentang kepada perintahnya dan menjahui 
larangannya,    
b. Cinta kepada Allah 
Sebagai seorang hamba harus mencintai tuhanya, adapun 
yang di maksud mencintai Allah adalah berkeinginan untuk 
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beribadah, menyembah kepadanya  dengan keyakinan tidak boleh 
musyrik. 
c. Dekatnya Allah pada manusia 
Allah menciptakan manusia, untuk itu manusia harus 
memohon ampunan dengan segala dosanya, Allah selalu dekat 
pada menusia, maksudnya dekat Allah adalah pengetahuan Allah 
kepada manusia. 
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BAB V 
PENUTUP  
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya tentang ayat-ayat yang 
bermakna maja>z maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Maja>z adalah lafaz yang digunakan dalam makna yang tidak semestinya 
karena adanya hubungan, dan disertai indikator, sebab qarinah yang 
menghalangi pada makna haqiqah.  
2. Teori maja>z yang dilakukan al-Zamakhsyari pada ayat al-Qur’an  
memakai qari>nah yang menjelaskan dengan penafsiran yang 
berhubungan dengan ilmu nahwu sarraf, ilmu bahasa, ilmu balaghah dan 
syair orang Arab.  
3. Implikasi dari metode maja>z. dan pemahaman al-Zamakhsyari terhadap 
maja>z dalam al-Qur’an sebagai berikut: 
a. Pemahaman harus mendahulukan pemahaman tekstual, kemudian 
kontektual.  
b. Al-Zamkhsyari tidak tergesa-gesa untuk menolak ayat difahami  
makna haqiqahnya, tetapi dia mengalihkan makna haqiqahtnya 
pada makna maja>z.   
c. Al-Zamakhsyari melakukan teori maja>z dalam beberapa ayat yang 
berkaitan dengan salah satu sifatnya Allah, dan bahasa tasawuf 
dengan memberi makna rasional  dan sesuai dengan mazhabnya. 
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B. Saran-Saran 
Beberapa saran dari penulis ingin sampaikan setelah melewati 
beberapa proses pembahasan dan kajian terhadap Tafsîr al-Kasysya>f  karya 
al-Zamakhsyari, di antaranya adalah: 
1. Mengenai makna maja>z pada lafaz dalam ayat al-Qur’an sangat sulit 
dipahami, jadi penulis hanya memberi saran kepada pembaca agar hati-hati 
ketika pembaca ingin memahami ayat al-Qur’an dalam lafaz yang 
memiliki makna maja>z. Karena dihawatirkan adanya penyelewengan 
pemahaman yang dimaksud pada ayat al-Qur’an. Jika lafaz al-Qur’an 
diberi makna maja>z padahal yang dimaksud makna haqiqah sehingga akan 
menimbulkan pemahaman yang sesat.  
2. Kajian tentang maja>z yang ada dalam al-Qur’an menjadi bagian yang tidak 
bisa dikesampingkan dalam kajian bahasa, kajian yang diteliti oleh penulis 
baru contoh dari pemahaman tokoh al-Zamakhsyari terhdap maja>z dalam 
tafsir al-Kasysya>f .  Penelitian ini fokus pada metode pemahan maja>z dan 
implikasinya pada ayat al-Qur’an dari aspek sastra yang ditulis oleh al-
Zamkhsyari, masih jauh dari yang diharapkan, oleh sebab itu penulis 
menyarankan agar ada kajian yang lebih luas dan mendalam mengenai 
pemahaman maja>z dalam al-Qur'an 
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